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ABSTRAK
Judul: Pengaruh Metode Talaqqi Terhadap Motivasi Menghafal
Al-Qur’an Juz 30 Siswa Kelas 4 MI Ianatus Shibyan
Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran
2022/2023.
Nama: Milla Syarifah Sinung Rahmawati
NIM : 1803096119

Rendahnya motivasi siswa kelas 4 dalam menghafal Al-Qur’an
telah menghambat mereka meraih target hafalan. Untuk mengatasi
masalah tersebut, maka diperlukan metode-metode khusus untuk
memudahkan dalam proses menjaganya, seperti penerapan metode
talaqgi yang dilaksanakan di MI lanatus Shibyan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode talaqgi dalam
melaksanakan hafalan Al-Qur’an.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan variabel bebas yaitu metode talaqqi (X), serta variabel terikat
yaitu motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30 (Y). Sampel penelitian ini
adalah data 22 siswa kelas 4 MI lanatus Shibyan. Data diperoleh
melalui angket dan dokumentasi, Lalu dianalisis dengan analisis
regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh metode
talaqqi terhadap motivasi menghafal Al-Qur’an Juz 30 siswa kelas.
Hasil tersebut didapat dari uji t diketahui thwng = 4,071 berarti
signifikan artinya hipotesis diterima, karena thiwng = 4,071 >tipel
(2,086) pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji menunjukkan bahwa
Friung = 16,571 berarti bersignifikan artinya hipotesis diterima, karena
Friung = 16,571 >Fpe (4,35) pada taraf signifikansi 5%. Kontribusi
metode talaqqi terhadap motivasi menghafal Al-Qur’an juz 30 sebesar
45% dan sisanya sebesar 55% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Kata kunci: Pengaruh, Metode Talaqqgi, Motivasi, Menghafal Al-
Qur’an, Juz 30.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghafal Al-Qur’an perlu ditekankan pada anak pada
usia dini, karena pada dasarnya dalam keadaan normal, pikiran
anak usia sekolah dasar berkembang secara berangsur-angsur dan
secara tenang. Anak betul-betul ada dalam stadium belajar.
Disamping keluarga. Sekolah memberikan pengaruh yang
sistematis terhadap pembentukan akal budi anak. Ingatan anak
pada usia 8-12 tahun ini mencapai intensitas paling besar dan
paling kuat. Daya menghafal dan daya memorisasi (dengan
sengaja memasukkan dan meletakkan pengetahuan dalam ingatan)
adalah paling kuat. Dan anak mampu memuat jumlah materi
ingatan paling banyak.*

Peserta didik usia sekolah dasar lebih mudah untuk
diajarkan menghafal, namun sangat rentan dengan motivasi yang
konstan untuk giat menghafal al-Qur’an. Motivasi menghafal
merupakan suatu hal yang sangat menentukan dalam pencapaian
hasil hafalan Al-Qur’an. Motivasi menghafal akan menjadikan
peserta didik dapat tumbuh sehingga akan berusaha mengerahkan
segala daya dan kemampuannya untuk melakukan aktivitas

menghafal. Motivasi juga sangat diperlukan dalam rangka

! Kartini Kartono, Psikologi Anak, Psikologi Perkembangan, (Bandung:
Mandar Maju, 2015), him. 138.



mencapai tujuan. Tanpa motivasi suatu tujuan tidak dapat tercapai
secara maksimal. Semakin kuat motivasi peserta didik dalam
menghafal al-Qur’an maka semakin baik pula hasil yang
dicapainya, dan sebaliknya semakin rendah motivasi seseorang
maka semakin jelek hasil yang dicapai.

Motivasi menghafal merupakan faktor psikis yang bersifat
non intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.
Siswa yang memiliki motivasi kuat akan memiliki banyak energi
untuk melakukan kegiatan menghafal. Oleh karena itu dibutuhkan
adanya motivasi karena hasil menghafal akan optimal apabila ada
motivasi yang kuat dan tepat’. Peranan motivasi dalam
mempelajari tingkah laku seseorang besar sekali. Hal ini
disebabkan, motivasi diperlukan bagi reinforcement (stimulus
yang memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang
dikehendaki)yang merupakan kondisi mutlak bagi proses belajar
menghafal, motivasi menyebabkan timbulnya berbagai tingkah
laku, dimana salah satu diantaranya mungkin dapat merupakan
tingkah laku yang dikehendaki.*

Berdasarkan Observasi pra riset yang dilakukan peneliti
diperoleh gambaran bahwa rendahnya motivasi menghafal al-
Quran di kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota

Semarang banyak ditemukan. diantaranya kurangnya keseriusan

2 sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2011), him. 38.
% sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, him. 73



dalam menghafal al-Quran, peserta didik merasa sangat sulit
menghafal al-Quran, banyak berbincang dengan teman ketika
proses menghafal, sering mengantuk ketika menghafal dan kurang
perhatian terhadap penjelasan dari ustadzah.* Di dalam kelas
selain mendengarkan, peserta didik juga menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru dan mencoba latihan menghafal. Akan tetapi
proses menghafal ini belum cukup kondusif akibat peserta didik
yang sulit dikondisikan. Meskipun jumlah peserta didik sedikit
yaitu 22 anak, untuk mengkondisikan guru mengalami kesulitan.
Ada beberapa anak yang suka membuat gaduh ketika proses
pembelajaran menghafal berlangsung berlangsung, kurang lebih
8-10 anak dari 22 peserta didik. Situasi tersebut mengganggu
konsentrasi peserta didik yang lain. Meskipun guru sudah
menegur tapi tetap saja mereka tidak menghiraukan. Peserta didik
tidak mempunyai kurang termotivasi untuk belajar dengan
sungguh-sungguh dan perhatian terhadap guru, dan dalam
melaksanakan tugas setoran hafalan yang diberikan oleh guru
sebagian dari mereka ada yang tidak melaksanakannya,.® Padahal
belajar merupakan suatu tindakan dan perilaku peserta didik yang
kompleks. Belajar hanya dialami oleh peserta didik itu sendiri, di
mana nantinya peserta didik yang menjadi penentu terjadi atau

tidak terjadinya proses belajar tersebut. Akan tetapi apabila

* Observasi pra riset pada tanggal 7 September 2022
® Observasi pra riset pada tanggal 7 September 2022



peserta didik sendiri tidak termotivasi dan sulit dikondisikan
bagaimana proses belajar emnghafal tersebut akan tercipta.

Motivasi ini sangat penting agar pembelajaran menghafal
berjalan dengan aktif dan baik, tidak terkecuali pada menghafal
al-Qur’an juz 30 pada peserta didik kelas 4 MI Ianatus Shibyan
Kecamatan Tugu Kota Semarang. Proses pembelajaran menghafal
al-Qur’an yang dilakukan pada peserta didik kelas 4 MI lanatus
Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang harus mengarah pada
penciptaan motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode
pembelajaran yang lebih banyak mengelola pola pikir anak dan
penuh permainan, tidak seperti selama ini yang terjadi hanya
dengan berceramah, tanya jawab yang menjadikan siswa pasif
karena mereka hanya mendengar dan melakukan perintah guru
tanpa melakukan pembelajarannya sendiri.

Salah satu bentuk metode yang bisa dilakukan pada
pembelajaran menghafal al-Qur’an di kelas 4 MI Ianatus Shibyan
Kecamatan Tugu Kota Semarang untuk dapat merangsang
motivasi belajar siswa adalah menerapkan metode Talaqgi metode
adalah menyatakan hubungan-hubungan yang bermakna antara
konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi-
proposisi merupakan dua atau lebih konsep-konsep yang

dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit semantik. Peta



konsep yang dibuat terdiri dari sari kata yang dapat dihubungkan
antara satu dengan lainnya sehingga membentuk proposisi. ®

Metode Talaqqi adalah menyetorkan atau
memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru
atau instruktur. Guru tersebut haruslah seorang hafidz Al-Qur’an,
telah mantap agama dan ma’rifatnya, serta dikenal mampu
menjaga dirinya.” Talaqqi merupakan cara menyampaikan bacaan
Al-Qur’an secara musyafahah (anak melihat gerak bibir guru
secara tepat) yaitu berhadapan langsung dengan murid dalam
posisi duduk dengan tenang dan nyaman, kemudian guru
membimbing anak untuk mengulang-ulang ayat yang dibacakan
dengan memperdengarkan kepada anak sampai anak benar-benar
hafal.?. Penerapan metode talagi penting dalam memotivasi
menghafal siswa usia Madrasah Ibtidaiyah, karena dalam metode
talaqqi ini sangat menerapkan bahwa guru dan siswa harus terlibat
aktif dalam kegiatan menghafal siswa, dan metode ini bisa
diterapkan oleh guru madrasah Ibtidaiyah

Berangkat dari latar belakang di atas yang terkait peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang pengaruh metode

talaqqi teradap motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30 siswa kelas 4

® Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Agaung Persada Press, 2012), him.117

7 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani,
2010), him. 54

8 C. Susianti, Efektivitas Metode Talaggi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini, Tunas Siliwangi, 2(1), 2016, 1—
19.



MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun
Ajaran 2022/2023.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas maka dapat peneliti
kemukakan permasalahan adalah apakah metode Talaqqi
berpengaruh terhadap motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30 siswa
kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang
Tahun Ajaran 2022/2023?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui
pengaruh metode Talaqqi teradap motivasi menghafal al-Qur’an
Juz 30 siswa kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota
Semarang Tahun Ajaran 2022/2023

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Secara teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara
teori optimalisasi metode talaqqi pada motivasi menghafal al-
Qur’an Juz 30 siswa Madrasah Ibtidayah.
2. Secara praktis
1) Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi
sekolah dalam mengembangkan peserta didiknya terutama

dalam hal menghafal al-Qur’an Juz 30 siswa, khususnya



2)

3)

pada motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30 siswa kelas 4
MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang
Bagi peserta didik

Diharapkan para peserta didik dapat terjadi
motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30 siswa kelas 4 MI
lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang.
Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan
baru khususnya pengaruh metode talagqi teradap motivasi
menghafal al-Qur’an Juz 30 siswa kelas 4 MI Ianatus

Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Metode Talaqqi

a.

Pengertian Metode Talaqqi

Metode berasal dari kata “meta” dan “hodos”,
meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. *
Ada banyak metode yang bisa diterapkan salah satunya
adalah metode index card match yaitu aktivitas kerja sama
yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep,
karakteristik klasifikasi, fakta tentang benda, atau menilai
informasi dengan permainan kartu. Gerak fisik yang ada
di dalamnya dapat membantu menggairahkan siswa yang
merasa penat.’

Ada 5 Metode untuk menghafal AlQur’an,
diantaranya: Takrir, Wahdah, Talaqqgi, Kitabah dan
Tasmi "

1) Metode Takrir yaitu metode dengan mengulang atau
mensima’kan hafalan yang pernah dihafal tetap
terjaga dengan baik. Metode takrir adalah metode

yang efektif diguakan dalam menghafal Al-Qur’an

L Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 61.

2 Mel Silberman, Active Learning :101 Strategi Pembelajaran Aktif,
Penerjemah Raisul Muttagien (Bandung: Nusamedia, 2016), him 179

® Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Tahsin, Tajwid, Dan Tahfidz Untuk
Pemula, (Yogyakarta: Saufa, 2015), him. 173



karena selain menambahkan hafalan para penghafal
juga harus mengulangnya setiap saat. Metode takrir
ini sangat penting sekali diterapkan, karena
menghafalkan serat menjaga hafalan merupakan suatu
kegiatan yang sulit dan kadangkala terjadi kebosanan.
Takrir sebagian dari proses menghafalkan Al-Qur’an
yang juga sebagai kunci keberhasilan dari semua yang
diusahakan dalam menghafalkan dan menjaga hafalan
pada diri seseorang.”

2) Metode Wahdah adalah metode menghafalkan Al-
Qur’an dengan menghafal satu per satu ayat-ayat yang
hendak di hafalkan. Untuk mencapai hafalan awal,
setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh kali atau
dua puluh kali atau lebih, sehingga proses ini mampu
membentuk pola bayangannya. Setelah bener-bener
hafal baru dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya.’
Adapun metode wahdah yang perlu dilakukan,
menurut Ahsin W. Al Hafidz, metode wahdah adalah
menghafal satu persatu ayat-ayat yang hendak
dihafalkan. Sehingga secara sederhana metode
wahdah adalah metode untuk menghafalkan AlQur’an
dengan satu persatu secara berulang-ulang hingga

* Mughni Najib, Implementasi Metode Takrir Dalam Menghafalkan Al-
Qur’an Bagi Santri Pondok Pesantren Punggul Nganjuk, Jurnal Pendidikan dan Studi
Keislaman, Vol .8, No. 3, (2018), Pp. 333-342

5 Ahsin W Al-Khafidz, Ahsin Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-
Qur’an, (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2015), him. 107



3)

4)

benar-benar hafal, kemudian lanjut ke ayat-ayat
berikutnya dengan cara yang sama. Ada beberapa
faktor pendukung dalam penerapan metode wahdah:
usia yang ideal, manajemen waktu, tempat yang ideal,
tahapan kerja dalam memori, dan kaidah-kaidah
dalam menghafal Al-Qur’an.®

Metode Talaqqi adalah merupakan salah satu metode
yang pertama dalam pembelajaran Al-Qur’an,
sebagaimana dalam sejarah Islam, metode Talaqqi ini
sudah dipakai pada zaman Rasulullah dan para
sahabat. Metode Talaqqi pengajaran hafalan dimana
guru dan murid berhadapan secara langsung pada
pembelajaran Al-Qur’an dengan cara guru membaca
terlebih dahulu kemudian siswa mendengarkan dan
menirukan yang telah dibacakan.’

Metode Kitabah adalah metode dengan cara menulis
Arab. Pembelajaran menulis dalam bahasa arab tidak
dapat dilepaskan dari pembelajaran membaca.
Pembelajaran menulis merupakan pembelajaran
ketrampilan pengunaan bahasa arab dalam bentuk

tertulis. Ketrampilan menulis adalah hasil dari

® Arga Wulang Loh Sandi, Penerapan Metode Wahdah Sebagai Upaya
Meningkatkan Tahfidzul Qur’an Siswa, Jurnal Pendidikan Agama Islam (Ta dibuna),
Vol.3, No. 2,(2020), Pp.37-42

" Azis Rizalludin, Implementasi Metode Talaggi dalam Pembelajaran
Tahsin dan Tahfidz Al-Qur’an, Khazanah Pendidikan Islam, Vol.1, No.1, (2019), Pp.
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ketrampilan mendengar, berbicara dan membaca.
Pembelajaran menulis berlangsung secara berjenjang
bermula dari menyalin sampai dengan menulis
ilmiah.®

5) Metode Tasmi’ (muroja’ah) adalah metode yang
paling efektif untuk menghafal dan menjaga kualitas
hafalan Al-Qur’an. Tetapi, dalam muroja’ah hafalan
setiap orang berbeda-beda ada yang proses hafalannya
cepat, sebaliknya ada juga yang lambat. Kegiatan
tasmi’ dilakukan pada setiap hari pagi sebelum
pembelajaran dimulai.’

Metode Talagi menekankan pada pendekatan
interaktif antara guru dan murid, di mana guru
membimbing murid dalam membaca dan memahami teks
Al-Quran dengan mengedepankan diskusi dan tanya
jawab.'® Pendekatan ini diyakini dapat meningkatkan
pemahaman dan memperkuat hubungan antara guru dan
murid. Sementara itu, metode Takrir menitikberatkan
pada pengajaran yang aktif melalui mengulang hafalan

atau menyetorkan hafalan yang pernah disetorkan kepada

8 Syamsi Setiadi, Peningkatan Ketrampilan Kitabah Arabiyah Mahasiswa
Melalui Metode Tutor Sebaya, Jurnal Al Bayan, Vol.9, No.1, (2017), Pp 32-39

® Rifatul Ifadah, Penerapan Metode Tasmi’ dalam Meningkatkan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Siswa MI, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.4, No.1, (2021), Pp.101-
120

105, sujatmika, Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau Dari Gaya Belajar Dan Kemandirian.
Sosiohumaniora: Jurnal llmiah llmu Sosial Dan Humaniora, 2(1), 2017
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guru. metode ini bertujuan untuk memperdalam
pemahaman mereka serta meningkatkan keterampilan
berbicara dan analisis kritis."* Sedangkan metode Tasmi,
lebih berfokus pada memperdengarkan hafalan atau
menyimak pembacaan Al-Qur’an, bertujuan untuk
memperkuat hafalan dan pengenalan huruf serta ayat-ayat
Al-Qur’an. Dengan melibatkan murid dalam pembacaan
langsung dan pengulangan yang intensif, metode ini
diharapkan dapat memperkuat ~memorisasi  dan
pemahaman teks suci. Pendekatan interaktif dalam
metode Talaggi memungkinkan guru untuk secara
langsung membimbing murid dalam memahami konten
Al-Qur’an dan menjawab pertanyaan mereka secara
langsung, menciptakan lingkungan belajar yang terlibat
dan kolaboratif. *2 Di sisi lain, metode Takrir memberikan
kesempatan kepada murid untuk mengembangkan
keterampilan analisis kritis dan berbicara melalui diskusi
dan presentasi, yang mendorong mereka untuk secara
aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Sementara itu,
metode Tasmi lebih berfokus pada memperdengarkan

hafalan atau menyimak pembacaan Al-Qur’an.

1 M. Najib, Implementasi Metode Takrir Dalam Menghafalkan Al Quran
Bagi Santri Pondok Pesantren Punggul Nganjuk, Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan
Studi Keislaman, 8(3), 2018, 333-342

© Syamsul Hadi Cici, Metode Pengajaran Talagi, Takrir, dan Tasm’i
terhadap Hafalan Al-Quran Hafidzpreneur Mahasiswa Al Tazkia, Didaktika: Jurnal
Kependidikan, Vol. 13, No. 1, Februari 2024
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Dalam hal ini metode yang di pakai adalah
Metode Talaqqi. Karena metode ini cocok bagi anak-anak
yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai
lafadz dan makhrojnya.’* Mengingat bahwa pentingnya
metode dalam proses menghafal Al-Qur’an, maka
diperlukan metode yang tepat agar dapat mencapai tujuan
yang di harapkan.

Metode dalam konteks pendidikan islam terdapat
metode pendidikan yang telah dilakukan sejak Rasulullah
Muhammad SAW dan secara terus menerus dilaku kan
oleh para sahabat Rasulullah, tabi’in, tabi’ut taibi’in,
sampai kepada para ulama kontemporer dan metode ini
melahirkan para pelajar (penuntut ilmu) yang memiliki
kapasitas ilmu dan adab yang berkualitas, metode yang
dimaksud adalah metode “Talagqi”. Metode talaqgi
secara bahasa berasal dari kata & - &G -8 (laga-
talagga-yatalaqgaa), berarti  bertemu—  menemui-
berjumpa kemudian menjadi menerima—mengambil—
mendapatkan. Jadi Talagqi adalah salah satu metode
untuk mengetahui sesuatu atau bisa di katakan Talaqqi
merupakan salah satu metode pembelajaran zaman dulu
yang ada hingga saat ini. Talaqgi adalah salah satu

metode mengajar peninggalan Nabi Muhammad SAW

1% Leni Dwi Haryani & Muhtar Arifin Sholeh, Efektivitas Metode Talaqqi
dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik Di SDIT Ulul Albab Weleri,
Jurnal Pendidikan Agama Islam (Ta dibuna), Vol. 2, No. 2, (2019), Pp 47-52

13



yang terus menerus dilakukan oleh orang-orang setelah
Nabi Muhammad SAW, para sahabat, tabi’in, hingga para
ulama bahkan pada zaman sekarang terutama untuk
daerah Arab seperti Mekkah, Madinah dan Mesir.™*

Sudah menjadi hal yang masyhur di kalangan
siswa Al- Azhar Mesir terutama cara belajar
menggunakan metode talaqqgi, yaitu cara pertemuan guru
dan murid secara face to face, dari situ para mahasiswa
mengambil pelajaran di samping belajar di universitas
masing-masing. dilihat dari sistem mengajarnya, maka
ada dua macam Kkategori talagqi. Pertama, seorang guru
membaca atau menyampaikan ilmunya di depan murid-
muridnya sedang para murid menyimaknya, yang
mungkin di akhiri dengan pertanyaan-pertanyaan. Kedua,
murid membaca di depan guru lalu guru membenarkan
jika ada kesalahan dalam bacaan murid.™

Talaqqgi merupakan salah satu bentuk metode
pendidikan dalam Islam untuk belajar ilmu agama secara
langsung kepada guru yang mempunyai kompetensi ilmu,
tsigah, dhabit dan mempunyai sanad keilmuan yang

muttashil sampai ke Rasulullah SAW melalui para

14 Mariyanto Nur Shamsul, Iskandar Kato, dan Samsuddin La Hanufi,
Efektivitas Metode Talaqqgi pada Halagah Tarbiyah di Wahdah Islamiyah Sulawesi
Tenggara dan Analisis Metode Talaqqi dalam Kitab ‘Uddatu At Talabi Binajmi
Manhaj At Talaggi Wa Al Ada, Sang Pencerah, Jurnal Ilmiah Universitas
Muhammadiyah Buton Shamsul. 7(1): 99-106

S A, Farid, At tarbiyah ala Manhaji Ahlissunnah wal Jamaah, (Elba Fitrah
Mandiri Sejahtera, 2011), him. 34
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‘Ulama, ‘Aalimin, dan ‘Aarifin yang dilakukan secara
khusus dengan mengumpulkan beberapa sistem dan
model pembelajaran untuk menjadikan penuntut ilmu
memiliki adab islami dan memahami, mengamalkan serta
mendakwahkan ilmunya.’® Talaggi juga memiliki arti
yakni belajar ilmu agama secara langsung kepada guru
atau pertemuan antara murid dengan guru secara langsung
secara berhadapan, guru mengucapkan, dan murid
mengikuti, sembari menghafal di depan gurunya, dimana
guru tersebut mempunyai kompetensi ilmu, tsigah, dhabit
dan mempunyai sanad keilmuan yang muttasil sampai ke
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam melalui para
Ulama Alimin Arifin."’

Di zaman Nabi Muhammad SAW. sendiri talaqqi
kedua hanya bisa digunakan dalam membaca Al-Quran,
yaitu para sahabat membaca al-Quran didepan Nabi
Muhammad SAW lalu Nabi mendengarkan dan
membenarkannya jika ada kesalahan karena pada waktu
itu belum ada bacaan dan para sahabat hanya fokus pada
menghafal al-Quran dan belum mengerti membaca dan
menulis, sedangkan dalam metode pembelajaran, Nabi
Muhammad SAW lebih menggunakan metode talaqqi
yang pertama, yaitu Nabi Muhammad SAW

18 M. Al-Gazali, Ayyuhal walad: irsyad baitus salam, (2005), him 43
Y7 M. Sufyan Abdullah A. H., “Uddatu Talabi binazmi manhaj at talagqi wa
al adab, t.th.
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menyampaikan didepan para sahabat sedang para sahabat
mendengarkannya.'® Nabi Muhammad SAW adalah sosok
guru yang tidak bisa kita bantah kehebatan beliau dalam
mengajar, cara beliau mendidik sehingga yang dulunya
arab mekkah dikenal dengan ummi vyaitu tak bisa
membaca dan menulis, sampai pada masa kejayaan yang
luar biasa®® Beliau mempunyai semangat mendidik dan
mengajar yang sangat luar biasa, bisa kita lihat di berbagai
hadits Nabi Muhammad SAW.*

Metode Talaqgqi juga sering disebut mushafahah,
adalah metode pengajaran di mana guru dan murid
berhadap-hadapan secara langsung, individual, tatap
muka, face to face.

b. Dasar Metode Talaqqi

Dasar Penggunaan Metode Talaqgi ini seperti
yang disampaikan oleh Ahsin W. Al Hafidz bahwa istilah
Talaqgi adalah metode yang diajarkan oleh malaikat Jibril
AS kepada Rasulullah SAW, Talaqqi adalah suatu metode
pengajaran Al-Qur’an secara langsung, artinya pengajaran
Al-Qur’an itu diterima dari generasi ke generasi, dari

seorang guru yang mengajarkan secara langsung dari

8 1. gayyim Al-Zaujiyyah, Tuhfatul Mauduud Bii Ahkami Al Mauluud
(Hanya Untukmu Anakku, Panduang Lengkap Pendidikan Anak Sejak Dalam
Kandungan Hingga Dewasa (Pustaka Imam Syafi, 2010)

¥ A N. Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Tabiyatul Aulad Fil Islam),
(Insan Kamil, 2014). him 45

2 A Farid, At tarbiyah ala Manhaji Ahlissunnah wal Jamaah, him 34
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mulut ke mulut kepada muridnya. Dengan cara ini maka
rangkaian sanad (silsilah guru) akan menjadi jelas
bersambung sehingga sampai kepada Rasulullah SAW.*
Hal tersebut dikarenakan belajar Al-Qur’an berbeda
dengan belajar ilmu ilmu yang lain, belajar Al-Qur’an
haruslah kepada seorang atau guru yang ahli dan
mumpuni  dalam ilmu Al-Qur’an, ditambah lagi
bertemunya seorang murid dengan guru secara langsung
ketika belajar Al-Qur’an merupakan syarat wajib dalam
belajar Al-Qur’an hal ini juga disampaikan oleh bahwa
bertemu langsung dengan seorang guru (talaqqi)
merupakan bentuk pengajaran Al-Qur’an yang bersifat
wajib.?> Hal ini juga dikuatkan dengan perintah
Rasulullah SAW untuk mengambil Al-Qur’an dari sahabat

yang sudah direkomendasikan :

su # qu uemia® USe ke A B 4 ogps v we e Sioam 5o
5{‘9 N f,l_[\ Ls e dll G ;} v‘b .J::....A N ff};ﬁ- 5,1,“ A Sul>

1 J- ;. :’—' ? :'. # ’ o ’ “0, ,’ -: 4 a" 1 " { T =7
J/u.: ,.L.-: ale alll JI\..Q f.U‘ J}fg :',a.»j" P ‘A.g-l Ji Y J‘>) Ay Jas

1e- 1t

Gt o dp g ¢ 110 phis 3 2 2 2l e S8 LR
S g e 3
Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah

bercerita kepada kami Syu'bah dari 'Amru bin Murrah
dari lbrahim dari Masruq berkata; "Ada seseorang

2L Ahsin W al Hafidz, Kamus llmu al-Quran, (Jakarta: Amzah, 2008), him.
288.

2 Abdussalam Mugbil Al-Majidi, Bagaimana Rasulullah Mengajarkan
Al-Qur“an Kepada Para Sahabat, (Jakarta: Darul Falah, 2008), him. 112
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yang menyebut nama ‘Abdullah (bin Mas'ud)
dihadapan 'Abdullah bin 'Umar, maka 'Abdullah bin
'Amr berkata; "Dia adalah seorang yang senantiasa
saya selalu mencintainya sejak saya dengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Ambillah
bacaan Al- Qur*an dari empat orang. Yaitu dari
‘Abdullah  bin Mas'ud, Beliau memulainya dari
'Abdullah, kemudian Salim, maula Abu Hudzaifah,
lalu Ubay bin Ka'ab dan Mu'adz bin Jabal". (H.R.
Bukhori : No. Hadits 3.758 & Muslim : No. Hadits
2.464).5

Selain itu memang sejak zaman Nabi Muhammad

SAW sebenarnya para sahabat yang mulia menghafalkan
Al-Qur’an dengan cara menggunakan Metode Talaqqi
Syafahi ini sudah sangat masyhur sekali untuk dikerjakan
atau diamalkan, mereka mengecek kan langsung hafalan
Al-Qur’an mereka kepada Nabi Muhammad SAW.?* Hal
ini menunjukan bahwa Metode Talaggi memang sudah
menjadi hal yang sepantasnya dilakukan oleh orang yang
sedang belajar maupun mengajarkan Al-Qur’an agar
bacaan Al-Qur’an tersebut tetap terjaga dari segi
kemurnian dan kualitasnya. Hal ini dikuatkan oleh
Sa’dulloh yang menyatakan bahwa menghafal Al-Qur’an
sangat tidak diperbolehkan dilakukan secara mandiri

tanpa dengan adanya seorang guru karena di dalam Al-

2 Muhammad Fu’ad Abdul Bagi Al-Lu’lu” wal Marjan : Kumpulan Hadits
Shohih BukhoriMuslim, (Solo : Insan Kamil, 2020), him. 679-680

2 salafuddin AS, Ngaji Metal (Metode Talgin), (Jakarta selatan : wali
pustaka, Mei 2018), him. 80
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Qur’an itu banyak bacaan bacaan sulit/asing (musykil)
yang tidak bisa atau tidak cukup hanya dipelajari dengan
teorinya saja. Bacaan sulit/asing (musykil) tersebut hanya
bisa dipelajari secara langsung dengan cara melihat guru
mempraktekan bacaan Al-Qur’an tersebut.”®

Belajar langsung dengan guru ini juga merupakan
hal yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW, seperti
yang diterangkan Al-Qur’an sendiri pada surat An Najm
ayat 1-5yang berbunyi'

=y ‘>1‘ 3 u\(‘“) d}éi‘ = o-‘u 3 (*)
(°) & 58l Ak aale(t) An
Demi bintang ketika terbenam. (2) Kawanmu
(Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru. (3)
Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an)
menurut keinginannya. (4) Tidak lain (Al-Qur’an itu)
adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (5)
Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat
kuat. (QS. An-Najm: 1 — 5)*
Pada ayat yang ke lima tersebut ada informasi

bahwa Al-Qur’an itu memang diajarkan dengan cara
langsung melalui lisan seorang guru, bertemu langsung
dengan seorang guru dan melihat, menyimak serta

mendengarkan langsung dari lisan guru. Jadi Talaqqi

% Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal al-Quran, (Jakarta: Gema Insani,
2010),, him. 32

% Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Departemen
Agama, 2013), him. 526
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menjadi keharusan untuk setiap orang ketika hendak
mengajar atau belajar Al-Qur’an. Hal ini juga
disampaikan olenh Ahsin W Al Hafizh bahwa menghafal
Al-Qur’an  sangat  diperlukan  adanya  seorang
pengampu/guru  guna melakukan bimbingan secara
intensif dan mendalam, baik itu untuk menambah setoran
hafalan Al-Qur’an yang baru, atau untuk takrir yaitu
mengulang kembali ayat-ayat yang telah dihafalkan
dan telah disetorkan dahulu. Menghafal dengan sistem
setoran kepada pembimbing/ guru tersebut akan lebih baik
hasilnya dibanding dengan menghafal sendiri dan akan
memberikan hasil yang berbeda tentunya.?’
c. Manfaat dan Tujuan Metode Talaqqi

Metode talagqi juga memiliki manfaat dan tujuan
dalam kegiatan menghafal. Diantara manfaat dan tujuan
metode ini antara lain:
1) Untuk mengetahui hasil hafalan.
2) Untuk memperoleh kemanfaatan ilmu.
3) Untuk mengetahui letak kesalahan bacaan dalam

hafalan.
4) Sebagai peringatan (mengasah otak) bagi otak dan
hafalannya.

21 Ahsin W Al-Khafidz, Ahsin Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-
Qur“an, him. 72
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5) Untuk memantapkan hafalannya sebelum waktunya
dan menyingkat waktu.

6) Agar bacaan Al-Qur’an benar dan tetap terjaga
kebenarannya sampai hari kiamat.?

Manfaat dari metode ini yaitu mengasah otak
serta memori dan melatih anak menghafal. Metode ini
juga untuk menjaga agar bacaan Qur’an tetap terjaga
kebenarannya. Selain kelebihan metode talagqi juga
memiliki kekurangan yaitu;

1) Tidak efisien karena hanya menghadapi beberapa
murid (tidak lebih dari 5 orang), sehingga kalau
menghadapi murid yang banyak metode ini kurang
begitu tepat.

2) Membuat santri cepat bosan karena ini menuntut
kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi.

3) Murid kadang hanya menangkap kesan verbalisme
semata terutama mereka yang tidak mengerti
terjemahan dari bahasa tertentu. Jadi kelemahan
metode talaqqi tidak dapat digunakan mengajar dalam
jumlah murid yang banyak. %

d. Bentuk Metode Talaqqi

%8 Khalid bin Abdul Karim al-Laahim, Mengapa Saya Menghafal Qur'an,
(Solo: Daar An- Naba', 2008 ), him.224

2 Khalid bin Abdul Karim al-Laahim, Mengapa Saya Menghafal Qur'an,
him.224
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Pada Metode Talaqqi ini setidaknya ada tiga
bentuk ataupun model dalam praktenya sesuai dengan
uraian dibawah ini :

1) Tasmi’ artinya memperdengarkan, tasmi’adalah bentuk
masdar dari kata sami’a — yasmau’ yang artinya
memperdengarkan bacaan Al-Qur’an. Metode ini cara
kerjanya adalah seorang guru memperdengarkan
bacaan Al-Qur’an untuk dihafal atau didengar oleh
murid/orang lain.** Metode ini biasanya seorang guru
membacakan Al-Qur’an dengan hafalan atau dengan
cara melihat mushaf, kemudian murid mendengarkan
bacaan tersebut dimajlis atau luar majlis, bisa juga
mendengar bacaan temanyang menghafal Al-Qur’an.
Metode ini sangat efektif bagi para penghafal yang
mempunyai daya ingat ekstra, terutama tunanetra dan
anak-anak di bawah umur yang belum mengenal baca
tulis.*

2) ‘Aradh yang artinya adalah menyampaikan,
mengajukan dan mendemonstrasikan.*> Metode ini
cara kerjanya adalah membacakan atau menyetorkan
hafalan kepada seorang guru. Seorang guru bisa

membetulkan bacaan yang keliru atau salah dari

%0 Ahsin W Al-Hafidz, Kamus [Imu Al-Qur’an, him. 64

31 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur"an, him. 64-
65

%2 Atabik Ali dan Ahmad Zudi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia, (Yogyakarta:Multi Karya Grafika, t.th). him. 1281
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seorang pembaca. hal ini didasari sesuai dengan yang
dilakukan rasulullah membacakan Al-Qur’andihadapan
malaikat Jibril.*

3) Qira"at Fi Ash-Sholah. Sesuai dengan maknanya
gira’at fi ashsholah adalah membacakan ayat ayat Al-
Qur’an ketika sholat. hal ini didasari sesuai yang
dilakukan nabi Muhammad SAW bahwa nabi kadang
memperdengarkan para sahabat beberapa ayat dalam
sholat sirriyyah (dhuhur dan ashar). dan para sahabat
memperhatikan surat yang dibacakan oleh Rasulullah
pada sholat jahriyah (maghrib, isyak dan shubuh).*

e. Unsur unsur Metode Talaqqi

Unsur-unsur metode Talaqqi yang harus dipenuhi
terlebih dahulu agar berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, salafuddin AS dalam bukunya menerangkan
unsur unsur Metode Talagqi yang harus dipenhui yaitu
pertama, pentalgin atau disebut juga mulaggin bertugas
sebagai guru yang mencontohkan bacaan Al-Qur’an
kepada muridnya sekaligus sebagai korektor bagi
muridnya jika didapati dalam bacaannya terdapat
kesalahan, kedua, orang yang di-talgin (mulaggan) atau

bisa juga disebut dengan mutalagqin artinya adalah orang

% Abdussalam Mugbil Al-Majidi, Bagaimana Rasulullah Mengajarkan
Al-Qur’an, him. 124

% Atabik Ali dan Ahmad Zudi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia, him. 175
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yang belajar Al-Qur’an melalui cara Talginini bertugas
sebagai murid yang mendengarkan, menyimak,
menirukan sertamempraktekan apa yang ditalginkan oleh
mulaqgqgin tadi, yang ketiga, ayat Al-Qur’an yang akan
dihafalkan,® hal ini penting sekali dipersiapkan ayat
yang akan dihafal tersebut karena secara tidak langsung
akan menambahrasa semangat bagi yang di-talgin.

Lebih rinci lagi Ahsin W. Al-hafizh dalam
bukunya menjelaskan beberapa unsur yang harus ada pada
proses Metode Talaqgi ini, diantaranya adalah sebgai
berikut:*

1) Harus bersama dengan guru yang hafizd Al-Qur’an.

2) Ada murid yang ingin benar-benar serius berniat
mengahafal Al-Quran.

3) Guru dan murid haruslah terlibat sangat aktif dalam
proses menghafal Al-Qur’an.

4) Seorang guru akan membacakan melalui mushaf atau
membacakan dengan hafalanya di depan para murid,
hal ini bertujuan untuk memberikan contoh serta
proses menghafal Al-Qur’an hal ini berlaku untuk
hafalan baru atau untuk memperbaiki kesalahan
kesalahan ayat- ayat Al-Qur’an yang telah dihafal

oleh muridnya, contoh seperti pelafalan huruf-huruf

% salafuddin AS, Ngaji Metal (Metode Talgin), him. 156
% Ahsin W. Al-hafizh, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, him.

24



5)

yang kurang tepat dari segi : makharijul al-huruf,
shifatul khuruf, waqaf, ibtida 'dan lain sebagainya.

Seorang guru juga berkewajiban menyimak dengan
benar hafalan muridnya dan wajib membenahi setiap
kali ada kesalahan dalam hafalan maupun bacaan

muridnya.

Ciri-ciri Metode Talaqqi

Metode talaqqi ini didasari atas peristiwa yang

terjadi ketika Rasulullah SAW atau pun Nabi-nabi yang

lainnya menerima ajaran dari Allah SWT. Merujuk dari

Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam ciri-ciri metode

talaqqi sebagai berikut:

1)

2)

3)

Talaqqi adalah salah satu metode mengajar menghafal
Al-Qur’an peninggalan Rasulullah Muhammad SAW
yang terus menerus dilakukan oleh orang-orang
setelah Beliau, para sahabat, tabi’in, hingga para
ulama pada zaman sekarang. Itulah yang kemudian
menjadi cetak biru (blue print) sistem pengajaran Al-
Qur’an di dunia Islam hingga saat ini.

Metode talaqqi diterapkan oleh seorang guru yang
hafizh Al-Qur’an, telah mantap agama dan ma’rifat
yang telah dikenal mampu menjaga dirinya.

Metode talaqqgi diterapkan secara langsung face to
face oleh seorang guru kepada muridnya dalam

sebuah kelas atau ruang belajar.
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4)

5)

6)

7)

8)

Metode talaqqi diterapkan secara langsung face to
face murid duduk dihadapan gurunya untuk
memperdengarkan bacaan Al-Quran dengan syarat
secara bertatap muka dengan gurunya tanpa
perantaraan apapun, apabila terdapat kesalahan guru
akan menegur si murid di dalam bacaannya serta
membetulkan kesalahan tadi secara terus menerus.
Metode talaggi terbukti paling lengkap dalam
mengajarkan menghafal dan membaca Al-Qur'an
yang benar, dan paling mudah diterima oleh semua
kalangan.

Metode talaqqgi sering pula disebut musyafahah, yang
bermakna dari mulut ke mulut yakni seorang pelajar
belajar Al-Qur'an dengan memperhatikan gerak bibir
guru untuk mendapatkan pengucapan makhraj yang
benar.

Metode talaqqi di Indonesia dikenal dengan sebutan
sistem talagqi Al- Qur’an.

Dalam belajar menghafal Al-Qur’an, metode talaqqi
sangat berguna dalam pengajaran ayat-ayat yang
belum dihafal dan pengulangan hafalan untuk

menguatkan dan melancarkan hafalan.
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9) Dalam penerapan metode talagqi para santri maju
satu persatu untuk menyetor hafalan dihadapan
seorang guru.”’

Inti dari metode talaqqi yaitu proses menghafal
dilakukan secara tatap muka dengan guru penghafal
Qur’an. Di mana anak mendengarkan guru membacakan
ayat Al-Qur’an yang akan di hafal secara berulang_ulang.
Dalam metode ini diperlukan kerjasama yang maksimal
antara guru dan murid, karena proses hafalan dilakukan
secara bertatap muka dengan guru penghafal Qur’an.

g. Indikator Metode Talaqqi

Menurut Imana, sebagaimana dikutip oleh Cucu
Susianti, mengatakan bahwa ada 5 hal yang bisa
digunakan dalam strategi menghafal ~ Al-Qur“an
menggunakan Metode Talaqqgi diantaranya adalah
Menerangkan (menjelaskan), Mencontohkan, Menirukan,
Menyimak dan Mengevaluasi.*® .

1) Menerangkan (menjelaskan). Ketika hendak memulai
pelajaran menghafal Al-Qur“an, pendidik sebaiknya
mengkondisikan anak dengan duduk melingkar saling
berhadapan dengan pendidik dan teman-teman yang

lain sehingga perhatian anak-anak tertuju dalam

%" Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an Itu Mudah,
(Jakarta: Pustaka At-Tazkia, 2018), him. 21

® Cucu Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur*an Anak Usia Dini”, hlm. 14
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wilayah lingkaran.

2) Mencontohkan. pendidik memberi contoh terlebih
dahulu ayat Al- Qur’an yang akan dihafal, kemudian
anak diajak untuk menirukan bacaan tersebut secara
berulang-ulang sampai makhorijul huruf dan tajwidnya
benar-benar fasih.

3) Menirukan. Anak-anak harus menirukan bacaan persis
yang dicontohkan oleh pendidik. Pendidik hendaknya
membimbing anak-anak dengan penuh kesabaran
dan telaten agar bacaan yang ditiru oleh anak benar-
benar sesuai dengan bacaan yang dicontohkan guru.

4) Menyimak. Anak-anak yang menunggu giliran
dianjurkan untuk menyimak bacaan temannya
sehingga tidak ada anak yang mengobrol atau
bermainmain sendiri apalagi mengganggu temannya

5) Mengevaluasi. Evaluasi kegiatan dilakukan pada saat
guru mentalaqqi anak satu persatu, dengan demikian
guru dapat mengetahui bagaimana kulaitas bacaan
anak.

Kelima hal tersebut haruslah dijadikan
landasan seorang guru dalam mempraktekan metode
talaqqi ini agar lebih maksimal hasilnya

Adab-adab Metode Talaqqi

Pada metode talaqgi terdapat beberapa adab yang

harus dilakukan baik oleh guru maupun murid. Hal ini
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dikarenakan yang akan dihafalkan adalah kitab suci Al-
Qur’an sehingga kemuliaanya pun harus dijaga, selain
dari pada itu menghafal Al-Qur’an memang
membutuhkan kesabaran, kesungguhan dan juga ke
istigomahan yang sangat kuat, karena tidak dipungkiri
menghafalkan Al-Qur’an ini bukan perkara yang mudah
sehingga tidak semua orang bisa atau mampu
melakukannya.* adapunAdab adab tersebut antara lain .*°
1) Niatyang ikhlas

2) Mempunyai kemauan yang kuat

3) Disiplin dan istigamah menambah hafalan

4) Talaqqi kepada seorang guru Qur*an.

Sedangkan Abdul Majid Khon dalam bukunya
secara lebih komplit mengemukakan adab dalam
menghafalkan Al-Qur’an adalah sebagai berikut:**

1) Berguru secara musyafahah (berhadapan)
2) Niat membaca dengan ikhlas

3) Dalam keadaan bersuci

4) Memilih tempat yang pantas dan suci

5) Menghadap kiblat dan berpakaian sopan

% Asmadi, Afiful Ikhwan, Nuraini, Implementasi Program Tahfidz Dalam
Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur“an (Studi Komparatif di Pondok
Pesantren Wali Songo Ngabar Dan Pondok Pesantren Darul Fikri Bringin
Ponorogo), Jurnal Mahasiswa Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Ponorogo,
Volume 1, Nomor 1, Oktober 2020, him. 2

0 Sa’dullah, 9, Cara Praktis Menghafal Al-Qur~an, (Jakarta:Gema Insani,
2008), him. 81

* Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at : Keanehan Bacaan Al-Qur’an
Qira’at Ashim dan Hafash, (Jakarta : Amzah, 2013), him. 35

29



6) Bersiwak (gosok gigi)

7) Membaca ta’awudz

8) Membaca Al-Qur’an dengan tartil

9) Merenungkan makna Al Qur’an

10) Khusyu dan Khudhu’

11) Memperindah suara

12) Menyaringkan suara

13) Tidak dipotong dengan pembicaraan lain

14) Tidak melupakan ayat-ayat yang sudah dihafal

Sedangkan Imam An-Nawawi juga menuliskan
dalam dalam kitabnya At Tibyan Fii Aadaab Hamalatil
Qur’an. bahwa Adab-adab yang berkaitan dengan
menghafal Al-Qur’an beliau menambahkan adanya “rasa
hormat kepada guru” berikut urutanya yaitu :

1) Ikhlas

2) Harus berakhlag mulia

3) Harus hormat kepada guru,

4) Harus sabar menghadapi sikap keras gurunya.*?

Dari sini  menunjukan bahwa guru yang
mengajarkan sebuah ilmu sangatlah mulia dan wajib
dihormati terlebih lagi ilmu Al-Qur’an yang merupakan
wahyu yang mulia, disisi lain ini menunjukan juga bahwa

belajar Al-Qur’an haruslah dengan seorang guru bukan

2 Ahsin Wijaya. Alhafidz, Bimbingan praktis menghafal Al-Qur’an, him.
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secara mandiri atau otodidak (tanpa guru). Muhammad
Nasirudin Al Albani mengutip bukunya Syaikh Abdul
mengenai adab-adab dalam bertalaggi memberikan
tambahan bahwa pertama dianjurkanya berwudlu terlebih
dahulu ketika hendak menghafal Al-Qur’an, kedua,
mengucapkan salam ketika seorang murid itu akan
memasuki ruangan / kelasnya, ketiga, diusahakan duduk
menghadap kearah kiblat dan membuat halagoh
(lingkaran) kecil ataupun kelompok - kelompok kecil,
kempat, membuka kegiatan mengahafal tersebut dengan
berdo“a kepada Allah azza wa jalla, kelima, adanya
waktu jeda untuk seorang guru memberikan semangat
ataupun motivasi untuk  murid muridnya dalam
menghafal dan mempelajari Al-Qur’an serta nasihat
nasihat yang dapat menghadirkan kekhusuan dalam
menghafal maupun nasihat nasihat tentang keutaman Al-
Qur’an, yang keenam seorang murid haruslah fokus dan
tidak banyak melakukan kegiatan yang sia sia atau banyak
menoleh ke segenap penjuru.®
i. Langkah-Langkah Metode Talaqqi
Pembelajaran metode talagqgi adalah dengan

menggunaan cara sebagai berikut:

3 Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Fathi as-Sayyid Nada, Ensiklopedi Adab Islam
Menurut Al-Qur“an dan As Sunnah, (Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2017), him.
9
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1) Guru membacakan ayat Al-Qur’an yang hendak
dihafal, kemudian ditirukan oleh para siswa hingga
bacaan benar.

2) Setiap ayat yang dihafal dilakukan pengulangan
sebanyak tujuh kali

3) Dilanjutkan ke ayat selanjutnya sebanyak tujuh kali,
kemudian menggabungkan ayat satu dan ayat kedua

4) Apabila ayat yang hendak dihafal terlalu panjang
maka dilakukan pemenggalan ayat, setiap penggalan
dibaca tujuh kali kemudian dilanjutkan dengan
penggalan selanjutnya.*

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran
metode talaqgi antara lain:

1) Guru dan murid saling berhadapan

2) Murid menyetorkan hafalan yang telah dihafalkan

3) Guru memperhatikan bacaan ayat-ayat sang murid
dengan teliti

4) Ketika didapati kekeliruan, guru langsung memberi
kode “ehm” atau memberikan kode dengan ketukan

5) Guru memancing bacaan dengan bunyi awalnya jika
sang murid lupa Atau membenarkan bacaannya jika
makharijul hurufnya masih keliru

6) Guru membaca ulang ayat yang benar sesuai tartil

“ M. Nurul Huda, Budaya Menghafal Al-Quran: Motivasi Dan
Pengaruhnya Terhadap Religiusitas, Sukma: Jurnal Pendidikan, 2.2 (2018), him. 36
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7) Murid mengulangi bacaan ayatnya sesuai kemampuan
8) Apabila benar dan tepat, maka boleh melanjutkan ke
ayat berikutnya.*
j.  Strategi menghafal Al-Qur’an dengan Metode Talaqqi

Menghafal dengan metode talaqqi dilakukan
dengan dua tahap yaitu pertama mendengarkan terlebih
dahulu bacaan ayat yang akan dihafal secara berulang-
ulang. Kemudian dilanjutkan dengan menyetorkan hasil
ayat yang sudah dihafal secara individu kepada guru. Saat
guru membacakan ayat Al-Qur’an yang dibacakan secara
berulang-ulang murid akan mengikuti cara guru membaca
setiap ayat yang akan dihafal sesuai dengan makhrajnya.
Syarifudin  menyampaikan bahwa metode talaqqi
merupakan metode menghafal Al-Qur’an yang dilakukan
mendengarkan ayat yang dibacakan secara berulang-ulang
oleh guru.*® Selain mendengarkan bacaan secara berulang
murid juga mengikuti bacaan yang sudah dibacakan
secara berulang tersebut baik secara individu maupun
secara bersama-sama

Strategi yang digunakan dalam proses menghafal
al-Qur’an dengan metode talaqqi dijelaskan oleh Imana
bahwa metode talagqi dilaksanakan melalui tiga dimensi

penerpan metode talaqgi yaitu musyafahah, mengulang

M. Nurul Huda, Budaya Menghafal Al-Quran: Motivasi Dan
Pengaruhnya Terhadap Religiusitas, Sukma: Jurnal Pendidikan, 2.2, 2018, him. 36
" Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Quran, him. 25
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ayat dan pendekatan 5M vyaitu  menerangkan

(menjelaskan), mencontohkan, menirukan, menyimak dan

mengevaluasi. ** Kelima hal tersebut haruslah dijadikan

landasan seorang guru dalam mempraktekan metode
talaqqi ini agar lebih maksimal hasilnya.
k. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talaqqi
Kelebihan- kelebihan yang dimiliki Metode

Talaqqi adalah sebagai berikut:*®

1) Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara guru
dan murid.

2) Dalam hal penguasaan bahasa arab sangat
memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi,
menilai dan membimbing secara maksimal.

3) Murid mendapatkan penjelasan, prakter serta contoh
yang pasti tanpa harus mereka-reka atau mengarang
tentang interpretasi kitab suci Al- Qur’an karena
langsung berhadapan dengan guru secara Yyang
memungkinkan terjadinya tanya jawab jika didapati
ketidak cocokan diantara keduanya.

4) Guru dapat mengetahui secara pasti hasil maupun
kualitas yang dicapai oleh muridnya.

5) Murid yang diberi kelebihan mempunyai kecerdasan

7 Y. Imana, Fun Tahsin Tilawah Terpadu Metode 'Asyarah, (Bandung:
LP2TQ Baitul Quran, 2016), him. 7

“ Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Press,2012), him. 151 - 152
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IQ yang tinggi akan lebih cepat dalam menyelesaikan
pelajaran (Al-Qur’an), sedangkan yang 1Q-nya rendah
ia akan membutuhkan waktu yang lebih lama.

Adapun kelemahan metode talaqgi menurut

Armai Arief ini adalah sebagai berikut: *°

1) Tidak efisien karena hanya bisa menghadapi beberapa
murid saja (tidak lebih dari 5 orang), sehingga jikalau
menghadapi murid yang jumlahnya banyak (satu kelas
besar ) metode ini kurang begitu tepat.

2) Membuat murid cepat merasakan kejunuhan dan
kebosanan karena metode ini menuntut pada diri murid
tersebut rasa kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin
pribadi.

3) Murid terkadang hanya bisa menangkap kesan
verbalisme saja, terutama mereka yang tidak mengerti
atau belum paham tentang arti atau terjemahan dari
bahasa tertentu.

2. Motivasi Menghafal Al-Qur’an
a. Pengertian Motivasi Menghafal Al-Qur’an
Kata motivasi secara etimologi berasal dari kata
“motive” yang berarti alasan; bergerak; membuat alasan;

menggerakkan.® Syah menjelaskan bahwa pengertian

4 Armai Arief, Pengantar limu Dan Metodologi Pendidikan Islam, him.
151 - 152

% Rudy Haryono dan Mahmud Mahyong, Kamus Lengkap Inggris
Indonesia — Indonesia Inggris, (Surabaya: Cipta Media, 2010), him. 242
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dasar motivasi adalah “keadaan internal organisme (baik
manusia ataupun hewan) yang mendorongnya untuk
berbuat sesuatu dalam perkembangan selanjutnya”.>!
Pengertian motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak yang terdapat di dalam diri peserta didik yang
menimbulkan kegiatan belajar ajaran Agama Islam dan
memberikan arahan pada kegiatan belajar tersebut untuk
mencapai tujuan.

Sedangkan menurut Suryabrata, “motivasi adalah
keadaan dalam pribadi orang yang mendorong seseorang
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna
mencapai  suatu  tujuan”.®>  Menurut  McDonald
mengatakan bahwa: “Motivation is an energy change
within the person characterized by affective arousal and
anticipatory goal actions”.>* “Motivasi adalah suatu
perubahan energi yang ada dalam pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perubahan sikap (affective) dan
reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan”.

Hamalik juga berpendapat bahwa istilah motivasi
menunjuk kepada semua gejala yang terkandung dalam

stimulasi tindakan ke arah tujuan tertentu di mana

. Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 136

2 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2012), him. 70

% Frederick J. McDonald, Educational Psychology, (Tokyo: Overseas
Publications, Ltd., t.th), him. 77
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sebelumnya tidak ada gerakan menuju ke arah tujuan
tersebut.>*

Selanjutnya Kata hafalan berasal dari kata “hafal”
yang berarti “telah dapat mengucapkan dengan ingatan
(tidak usah melihat buku)”.”® Jika diberi akhiran “an”
maka berarti mempelajari tentang pelajaran supaya
hafal.”® Dan juga berarti “berusaha menerapkan ke dalam
pikiran agar selalu ingat”.>’

Al-Qur’an adalah kalam (perkataan) Allah yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui
Malaikat Jibril dengan lafal dan maknanya. al-Qur’an
menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dari
sumber ajaran Islam dan berfungsi sebagai petunjuk atau
pedoman bagi umat manusia dalam  mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.*®

Al-Qur’an adalah firman yang tiada tandingnya
(mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dengan perantara Malaikat Jibril AS tertulis dalam
mushaf yang sampai pada umat salam dengan jalan

mutawatir, dinilai  beribadah mulai bagi yang

% Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2016), him. 173

% Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2008), him. 381.

%6 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 381

57 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 381.

%8 Ensiklopedi Islam 1V, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru, Van Hoeve, t.th),
him.142.
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membacanya, dimulai dari al-Fatihah dan diakhiri dengan
surat An-Nas.>®
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kualitas hafalan, karena siswa akan belajar
dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang
tinggi. Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran guru harus mampu membangkitkan
motivasi menghafal al-Qur’an siswa dengan mengetahui
beberapa prinsip motivasi yaitu:
1) Siswa akan bekerja keras kalau memiliki minat dan
perhatian terhadap pekerjaannya.
2) Memberikan tugas yang jelas dan dapat di mengerti
3) Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan
prestasi siswa
4) Menggunakan hadiah dan hukuman secara efektif dan
tepat guna, serta
5) Memberikan penilaian dengan adil dan transparan.®
Motivasi menghafal al-Qur’an yang dimiliki
seorang individu akan banyak menentukan terhadap
kualitas perilaku yang ditampilkan dalam Kkegiatan
belajarnya. Aktifitas belajar bukanlah suatu kegiatan yang

dilakukan tanpa ada hal yang mendasarinya, hal yang

% Muhammad Ali Ash shabuny, Pengantar Study Al-Quran, (Bandung: Al-
Ma’arif, 2011), hlm.18.

8 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 59
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menjadi dasar seseorang melakukan suatu kegiatan belajar

adalah motivasi.

Motivasi menghafal al-Qur’an adalah keseluruhan
daya penggerak yang terdapat di dalam diri peserta didik
yang menimbulkan kegiatan menghafal al-Qur’an dan
memberikan arahan pada kegiatan menghafal al-Qur’an
tersebut untuk mencapai tujuan.

b. Macam-macam Motivasi Menghafal Al-Qur’an

Secara umum motivasi menghafal al-Qur’an
dapat dibagi dua macam yaitu motivasi instrinsik dan
ekstrinsik.*

1) Motivasi instrinsik adalah bentuk motivasi yang di
dalam aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan suatu dorongan yang secara mutlak
berkaitan dengan aktivitas belajar itu.®> Sebagaimana
diungkapkan pula oleh Mustafa Fahmi:
el 5385 L (0 0L Caiay adM) ()
Sidly g 8 Bslabs a) LU

Sesungguhnya motivasi itu disebut motivasi
instrinsik, karena sumber munculnya semangat

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, him.
137

2 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta:
Gramedia, 2013), him. 27
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(dorongan) yang menimbulkan motivasi tersebut
berasal dari dalam, tanpa perantara (alat).®®
Seseorang yang memiliki motivasi tersebut dalam

dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan suatu
kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar
dirinya. Dalam aktivitas menghafal al-Qur’an,
motivasi in sangat diperlukan, terutama menghafal al-
Qur’an sendiri. Jadi seseorang yang tidak memiliki
motivasi intrinsik sulit sekali melakukan aktivitas
menghafal al-Qur’an terus menerus. Karena seseorang
yang memiliki motivasi tersebut selalu ingin maju dan
menghafal al-Qur’an. Di antara hal-hal yang terdapat
dalam motivasi intrinsik adalah alasan, minat atau
kemauan, perhatian dan sikap.
a) Alasan
Alasan adalah penyebab yang mendorong
seseorang berbuat sesuatu. Juga berarti kondisi
psikologi yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan. Jadi alasan dalam
menghafal al-Qur’an adalah kondisi psikologis
seseorang yang mendorong untuk melakukan
belajar.

b) Minat atau kemauan

him. 136

8 Musthofa Fahmi, Psychologiatul Taaluumi, (Beirut: Darul Fikri, t.th),
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Minat adalah perhatian yang mengandung
perasaan. Sedangkan minat menghafal al-Qur’an
sebagai kecenderungan seseorang yang menetap
untuk merasa tertarik pada objek tertentu atau
bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan
merasa senang mempelajari materi itu.** Oleh
karena itu minat merupakan kecenderungan jiwa
seseorang terhadap suatu hal, karena ia merasa
mempunyai kepentingan dengan hal tersebut.

¢) Perhatian

Perhatian merupakan faktor yang penting di
dalam belajar. Akan berhasil atau tidaknya proses
belajar, perhatian turut menentukan, disamping
faktor lain yang menentukan. Menurut Sumadi
Suryabrata, perhatian adalah banyak sedikitnya
kesadaran yang menyertai aktivitas yang
dilakukan.®®

d) Sikap

Sikap belajar siswa akan berwujud dalam
bentuk perasaaan senang atau tidak senang setuju
atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal-
hal tersebut. Sikap tersebut akan berpengaruh

terhadap proses dan hasil menghafal al-Qur’an

4 W.S., Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, him. 188
® Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, him. 14
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yang dicapainya. Sesuatu yang menimbulkan rasa
senang, cenderung untuk diulang. Sikap menghafal
al-Qur’an ikut menentukan intensitas kegiatan
menghafal al-Qur’an. Sikap menghafal al-Qur’an
yang positif akan menimbulkan intensitas kegiatan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan sikap
menghafal al-Qur’an yang negatif.

Mungkin ada yang mengatakan bahwa
motivasi instrinsik adalah motivasi yang berasal dari
dalam diri subjek belajar, hal ini hanya untuk
membedakan dari motivasi ekstrinsik. Namun dalam
terbentuknya motivasi instrinsik, biasanya orang lain
juga memegang peranan, misalnya orang tua dan
guru. Maka biarpun kesadaran itu pada suatu ketika
mulai timbul dari dalam diri sendiri, pengaruh dari
pendidik telah ikut menanamkan kesadaran itu.

2) Motivasi ekstrinsik, bentuk motivasi yang di dalam
aktivitas menghafal al-Qur’an dimulai dan diteruskan,
berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas menghafal
al-Qur’an sendiri.®® Pada motivasi ekstrinsik, anak
belajar bukan karena menghafal al-Qur’an itu berani
baginya, melainkan mengharapkan sesuatu di balik

belajar itu. Tujuan yang ingin dicapai terletak di luar

% W.S., Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, him. 28
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perbuatan menghafal al-Qur’an. Misalnya siswa rajin
menghafal al-Qur’an untuk memperoleh hadiah,
menghindari hukuman dan sebagainya. Pada motivasi
belajar ekstrinsik, dorongan belajar bersumber dari
suatu kebutuhan, tetapi kebutuhan itu sebenarnya juga
dapat dipenuhi melalui kegiatan selain belajar.
Motivasi ekstrinsik bisa berasal dari orangtua, guru,
teman, sarana atau fasilitas.
a) Orang tua
Orang tua merupakan faktor yang dominan
yang dapat mempengaruhi anak dalam proses
belajar, karena orangtua merupakan pendidikan
utama dan pertama bagi anak-anaknya yang mula-
mula menerima pendidikan. Selain itu juga
mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan
dan kelangsungan hidup anak-anaknya. Hal
tersebut apabila dikaitkan dengan motivasi, berarti
orangtua sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan  belajar  anak-anaknya.  Juga
mempunyai peranan yang besar untuk memberikan
motivasi agar anak-anak mau menghafal al-Qur’an
dengan giat dan sungguh-sungguh.
b) Guru
Guru merupakan pendidik kedua setelah

orangtuanya. Di samping menyampaikan materi
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c)

d)

menghafal al-Qur’an, pendidik juga berfungsi
sebagai motivator terhadap anak didiknya. la
berusaha menanamkan dan  menumbuhkan
kesediaan- kesediaan belajar bagi anak didik, agar
sadar untuk melaksanakan kegiatan belajar. Jadi,
peranannya sangat penting untuk menumbuhkan
motivasi serta meluruskannya agar dapat
menghafal al-Qur’an dengan baik dan sungguh-
sungguh.
Teman

Teman merupakan patner dalam menghafal
al-Qur’an. Keberadaannya sangat diperlukan untuk
menumbuhkan dan membangkitkan motivasi.
Seperti melalui kompetensi yang sehat dan baik,
sebab-sebab saingan atau kompetisi dapat
digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong
menghafal al-Qur’an siswa, baik persaingan itu
individual atau persaingan kelompok yang dapat
meningkatkan prestasi menghafal al-Qur’an siswa.
Sarana atau fasilitas

Secara harfiah kata media memiliki arti
perantara atau pengantar. Sedangkan secara istilah
pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran,
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perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar dirinya.
c. Fungsi Motivasi Menghafal Al-Qur’an

Setiap pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
seseorang di setiap hari baik itu berkaitan dengan mencari
ilmu atau pekerjaan harus dibarengi dengan motivasi
dalam menunjang tercapainya tujuan yang ada. Dalam
buku psikologi karangan Hamalik dijelaskan, fungsi
motivasi termasuk dalam menghafal al-Qur’an antara lain:
1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan,

tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan,
misalnya menghafal al-Qur’an.

2) Motivasi  berfungsi sebagai pengarah, artinya
mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak artinya
menggerakkan tingkah laku siswa.®’

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa motivasi berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi belajar. Dengan
adanya motivasi yang baik dalam kegiatan menghafal al-

Qur’an akan dapat menunjukkan hasil yang baik.

87 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011), him. 173
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Menghafal
Al-Qur’an
Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang
mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh
kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa.®®
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar adalah sebagai berikut:
1) Internal
a) Adanya Kebutuhan
Apabila kebutuhan terpenuhi, telah
dipuaskan, aktifitas akan berkurang atau lenyap
dan akan timbul kebutuhan-kebutuhan baru.
Seorang anak akan terdorong melakukan sesuatu
bila merasakan suatu kebutuhan yang berasal dari
dalam diri siswa. Semisal adanya siswa
mempelajari  sebuah  pelajaran, ia ingin
mengetahui  isi  Al-Qur’an dengan benar.
Keinginan untuk mengetahui ini dapat menjadi
pendorong yang kuat bagi anak untuk belajar
menghafal al-Qur’an. Hal ini dapat berarti bahwa
kebutuhannya ingin mengetahui cara itu bisa
terpenuhi. Sebagai mana yang dikatakan
Nasution, yang berjudul Diktaktik Asas-Asas

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2016), him. 97
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b)

Belajar Mengajar, disebutkan bahwa
“Dissatisfaction is an essential element in

’

motivation’ (ketidakseimbangan adalah
komponen yang paling esensial dalam motivasi.
Bila kebutuhan itu telah terpenuhi, terpuaskan,
aktifitas berkurang atau lenyap (misalnya kalau
telah kenyang, atau diploma telah diperoleh)
sampai timbul lagi kebutuhan-kebutuhan baru,
misalnya ijazah atau kedudukan.®
Cita-cita atau aspirasi siswa

Maksudnya dari  segi  emansipasi
kemandirian. Keinginan yang terpuaskan dapat
memperbesar kemauan dan semangat menghafal
al-Qur’an. Dari segi pembelajaran, penguatan
dengan hadiah atau hukuman akan dapat
mengubah keinginan menjadi kemauan dan
kemauan menjadi cita-cita. Cita-cita dapat
berlangsung dalam waktu yang lama bahkan
sampai sepanjang hayat. Cita-cita seseorang akan
memperkuat semangat menghafal al-Qur’an dan

mengarahkan perilaku menghafal al-Qur’an.

¢) Kondisi Siswa

him. 74

% Nasution, Didaktik Azas-Azas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),

47



Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani
dan rohani. Seorang siswa yang sedang sakit,
lapar, lelah atau marah akan mengganggu
perhatiannya dalam menghafal al-Qur’an.”

2) Eksternal
a) Faktor Keluarga (In Formal)

Faktor orang tua yang terpelajar kepada
anaknya, akan menyebabkan anak-anak rajin
belajar. Pengaruh orang tua itu bisa berupa
suruhan, teguran memberikan latihan dan
memberikan contoh-contoh perbuatan menghafal
al-Qur’an.

Rumah tangga yang dipimpin oleh orang
tua yang tidak mengenal bangku sekolah
menengah bahkan juga tidak pernah di SD tidak
akan mungkin memberikan pengaruh positif akan
terbentuknya motivasi menghafal al-Qur’an pada
anak-anaknya.

b) Faktor Sekolah (Formal)

Peranan pembentukan motivasi
menghafal al-Qur’an ditentukan oleh guru,
karyawan sekolah, situasi hubungan sekolah dan

kelengkapan alat-alat pelajaran, teman sebaya

™ Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, him. 100
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serta  suasana  belajar  mengajar  yang
membangkitkan minat murid-murid.

Jika guru mampu menciptakan suasana
belajar di kelas yang menarik minat murid, maka
situasi belajar akan tumbuh dengan wajar.
Suasana belajar yang dapat menimbulkan minat
menghafal al-Qur’an dan menciptakan motivasi
belajar yang kuat tergantung dari persyaratan
untuk guru sebagai berikut:

(1) Guru adalah lulusan sekolah guru dengan
pengalaman mengajar cukup.

(2) Guru memiliki dedikasi yang tinggi.

(3) Penghasilan guru cukup memadai, adanya
kesempatan menambah ilmu.

Faktor Masyarakat (Non Formal)

Usaha membangkitkan motivasi
menghafal al-Qur’an di masyarakat tugas
pemerintah dan masyarakat, misalnya dengan
mengadakan taman bacaan dengan buku-buku
yang bermutu, perpustakaan, pendidikan praktis,
program pendidikan di televisi, PKK dan lain-
lain. Di samping itu pemerintah dan masyarakat
hendaknya menghindari hal-hal yang
bertentangan dengan perkembangan pendidikan

anak-anak.
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B. Kajian Pustaka Relevan
Untuk mempermudah penyusunan skripsi maka peneliti
akan mendeskripsikan beberapa karya yang ada relevansinya
dengan judul skripsi ini. Adapun karya-karya tersebut adalah:

1. Penelitian Muhammad Abdul Qawi (2017) berjudul
Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur’an Melalui
Metode Talaqgi di MTSn Gampong Teungoh Aceh Utara.
Hasil penelitian menunjukkan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan pembelajaran melalui penerapan metode talaqqi
sudah sangat baik.™

Penelitian Muhammad Abdul Qawi memiliki
kesamaan dengan penelitian yang sedang peneliti kaji yaitu
tentang metode talaqqi pada pembelajaran menghafal al-
Qur’an, namun penelitian Muhammad Abdul Qawi lebih
mengarah pada penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
prestasi belajar hafalan, sedangkan penelitian yang dilakukan
peneliti lebih kearah penelitian kuantitatif yagn mencari
pengaruh dua variabel anatara metode talaqgi dan motivasi
menghal al-Qur’an yang tentunya pola penelitiannya berbeda.

2. Penelitian Tika Kartika (2019) berjudul Manajemen
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Berbasis Metode Talaqgi.
Hasil penelitian menunjukkan perencanaan pembelajaran

Tahfidz Al-Qur’an berbasis metode talaqqi meliputi: pertama,

™ Abdul Qawi, Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur’an Melalui
Metode Talaqqi di MTSN Gampong Teungoh Aceh Utara, Jurnal limiah ISLAM
FUTURA Vol. 16. No. 2, Februari 2017, 265-283
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menentukan target hafalan santri; kedua, menentukan strategi
dan metode pembelajaran; ketiga, menentukan program
kegiatan pembelajaran; keempat, menentukan jadwal dan
waktu pembelajaran. (2) Pengorganisasian pembelajaran
Tahfidz Al-Qur’an berbasis metode talaqgi dilaksanakan
untuk menentukan struktur dan tugas ustadz/ustadzah serta
mekanisme  pembelajaran  Tahfidz ~ Al-Qur’an.  (3)
Kepemimpinan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an berbasis
metode talaqqgi dilakukan ustadz/ustadzah agar pelaksanaan
pembelajaran berjalan secara kondusif, yang meliputi
pengelolaan kelas dan kegiatan pembelajaran. (4) Evaluasi
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an berbasisi metode talaqqi
dengan melihat hasil belajar santri serta kemampuan santri
sesuai indikator yang telah ditentukan pihak pesantren.’
Penelitian Tika Kartika memiliki kesamaan dengan
penelitian yang sedang peneliti kaji yaitu tentang metode
talaqqi pada pembelajaran menghafal al-Qur’an, namun
penelitian Tika Kartika lebih mengarah pada penelitian
kualitatif ~ deskriptif yang menggambarkan penerapan
manajemen pembelajaran menghafal al-Qur’an berbasis
talaqqi, , sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti lebih

kearah penelitian kuantitatif yagn mencari pengaruh dua

2 Tika Kartika, Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Berbasis
Metode Talaqqi, Jurnal Islamic Education Manajemen 4 (2) (2019) 245-256
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variabel anatara metode talagqi dan motivasi menghal al-
Qur’an yang tentunya pola penelitiannya berbeda.

3. Penelitian yang dilakukan Azis Rizalludin (2019) berjudul
Implementasi Metode Talaqgi dalam Pembelajaran Tahsin
Dan Tahfiz Al Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan Desain
pembelajaran  tahsin dan tahfiz al-Qur’an dengan
menggunakan metode talaqgi di SDIT Khaira Ummah
Tanjungsari mencakup desain pengaturan guru, pengaturan
siswa, pengaturan waktu dan tempat belajar serta desain
materi ajar tahsin dan tahfiz al-Qur’an, Pelaksanaan
pembelajaran  tahsin  dan tahfiz al-Qur’an  dengan
menggunakan metode talagqji.”

Penelitian Azis Rizalludin memiliki kesamaan dengan
penelitian yang sedang peneliti kaji yaitu tentang metode
talaggi pada pembelajaran menghafal al-Qur’an, namun
penelitian Tika Kartika lebih mengarah pada penelitian
kualitatif deskriptif yang menggambarkan penerapan metode
talagqi pembelajaran menghafal al-Qur’an, sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti lebih kearah penelitian
kuantitatif yagn mencari pengaruh dua variabel anatara
metode talaggi dan motivasi menghal al-Qur’an yang

tentunya pola penelitiannya berbeda.

" Azis Rizalludin, Implementasi Metode Talagqi dalam Pembelajaran
Tahsin Dan Tahfiz Al_Qur’an, Khazanah Pendidikan, Vol. 1 No. 1, 2019, 22-37
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4. Penelitian yang dilakukan Leni Dwi Haryani dan Muhtar
Arifin Sholeh (2019) berjudul Efektivitas Metode Talaqqi
dalam Meningkatkan Hafalan Al Qur’an Peserta Didik di
SDIT Ulul Al-Bab Weleri. Hasil penelitian menunjukkan
efektivitas metode talagqi dalam meningkatkan hafalan al-
Quran di SDIT Ulul Al-bab Weleri. Hasilnya pelaksanaan
metode talaqqi dan Peningkatan hafalan peserta didik dengan
intensites tertinggi yakni intensitas sangat baik. Ada pengaruh
positif antara metode talagqi terhadap peningkatan hafalan al-
Quran peserta didik Ada pengaruh yang signifikan antara
metode talagqi dengan hafalan al-Quran peserta didik di SDIT
Ulul Al-bab Weleri.™

Penelitian Leni Dwi Haryani dan Muhtar Arifin
Sholeh memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
peneliti kaji yaitu tentang metode talaqqgi pada pembelajaran
menghafal al-Qur’an dan berbentuk kuantitaif, namun
penelitian Leni Dwi Haryani dan Muhtar Arifin Sholeh lebih
mengarah pada mencari efektivitas atau membandingkan dua
kelas untuk mengetahui hasil menghafal siswa setelah
dilakukan penerapan metode talaqqgi , sedangkan penelitian
yang dilakukan peneliti lebih kearah penelitian yagn mencari
pengaruh dua variabel anatara metode talaggi dan motivasi

menghal al-Qur’an yang tentunya pola penelitiannya berbeda.

™ Leni Dwi Haryani dan Muhtar Arifin Sholeh, Efektivitas Metode Talaqqi
dalam Meningkatkan Hafalan Al Qur’an Peserta Didik di SDIT Ulul Al-Bab Weleri,
Ta dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 2, Nov. 2019
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C. Kerangka Berfikir

Motivasi ini sangat penting agar pembelajaran menghafal

berjalan dengan aktif dan baik, tidak terkecuali pada menghafal

al-Qur’an juz 30, namun dengan pembelajaran yang hanya

membosankan maka motivasi menghafal al-Qur’an tidak bisa

terwujud, sehingga perlu metode yang tepat untuk memotivasi

menghafal peserta didik dengan menerapkan metode talaqqgi,

karena metode ini memang merupakan khusus untuk hafalan yang

pada akhirnya akan berpengaruh terhadap motivasi peserta didik

dalam menghafal al-Qur’an. Lebih jelasnya peneliti gambarkan

dalam bagan berikut:

Metode Talaqqi
(X1)

Motivasi menghafal al-

¢ Menerangkan
(menjelaskan),

e Mencontohkan

e Menirukan

e Menyimak

e Mengevaluasi

D. Hipotesis

Hipotesis

A 4

Qur’an (X2)

e Motivasi intrinsik
e Motivasi ekstrinsik

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

merupakan

jawaban sementara Kkarena

kebenarannya masih perlu diuji atau dites kebenarannya dengan
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data yang asalnya dari lapangan. Hipotesis juga penting perannya
karena dapat menunjukkan harapan dari si peneliti yang
direfleksikan dalam hubungan ubahan atau variabel dalam
permasalahan penelitian. Jadi hipotesis adalah suatu pendapat atau
kesimpulan yang bersifat sementara, masih diuji kebenarannya
melalui analisis.” Hipotesis yang diajukan peneliti dalam
perencanaan penelitian ini adalah: metode talaqqgi berpengaruh
terhadap motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30 siswa kelas 4 MI
lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran
2022/2023.

™ Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), him. 80
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
bersifat regresional dan kuantitatif. Penelitian lapangan
merupakan suatu penelitian untuk memperoleh data-data yang
sebenarnya terjadi di lapangan. Penelitian regresional adalah
suatu penelitian yang bertujuan menyelidiki sejauh mana variasi
pada suatu variabel berpengaruh terhadap variasi variabel lain.*
Sedangkan bersifat kuantitatif berarti menekankan analisa pada
data numerikal (angka) yang diperoleh dengan metode statistik.?

Metodologi yang peneliti gunakan mengandung makna
yang lebih luas, menyangkut prosedur dan cara melakukan
verifikasi data yang diperlukan untuk memecahkan atau
menjawab masalah penelitian, termasuk untuk menguiji hipotesis.®
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

survai di lapangan dengan teknik analisis regresi.

! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 8.

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, him. 5.

® Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,
(Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 2011), him. 16
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2. Tempat dan Waktu Penelitian

a.

Tempat penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MI lanatus
Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang yang beralamat di
JI. Kyai Gilang RT 02 RW 03 Tugurejo Kecamatan Tugu
Kota Semarang. Peneliti memilih tempat di MI lanatus
Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang karena berdasarkan
studi awal MI lanatus Shibyan terdapat program tahfidz dan
sudah mengetahui lokasi tempatnya.
Waktu penelitian

Waktu yang dilakukan penulis dalam penelitian ini
telah dilaksanakan di kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan
Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran 2022/2023 pada tanggal
1 Oktober sampai 1 Nopember 2022.

3. Variabel Penelitian

Variabel adalah “Segala sesuatu yang akan menjadi objek
9 4

pengamatan penelitian”.” Variabel yang diperoleh menjadi sub

variabel atau kategori-kategori data yang harus dikumpulkan oleh

peneliti yang disebut dengan indikator.

Penelitian ini memfokuskan pada tiga variabel yaitu: dua

variabel pengaruh atau variabel independen dan satu variabel

terpengaruh atau variabel dependen. Variabel independen adalah

suatu variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain atau

* Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grafindo

Persada, 2013), him. 25
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variabel yang pengaruhnya terhadap variabel Ilain ingin
diketahui.®> Variabel dependen adalah variabel penelitian yang
diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel
lain, besarnya efek tersebut diamati dari ada tidaknya, timbul
hilangnya, membesar mengecilnya, atau berubahnya variabel
yang tampak sebagai akibat perubahan pada variabel lain
termaksud.® Variabel pengaruh satu yaitu metode talaqqi (X),
serta variabel terpengaruhnya yaitu motivasi menghafal al-Qur’an
Juz 30, dengan indikator sebagai berikut:

a. Metode talagqi, dengan indikator :

1) Menerangkan. Ketika hendak memulai pelajaran
menghafal Al-Qur’an, pendidik sebaiknya
mengkondisikan anak dengan duduk melingkar saling
berhadapan dengan pendidik dan teman-teman yang lain
sehingga perhatian anak-anak tertuju dalam wilayah
lingkaran.

2) Mencontohkan. pendidik memberi contoh terlebih dahulu
ayat Al- Qur’an yang akan dihafal, kemudian anak diajak
untuk menirukan bacaan tersebut secara berulang-ulang
sampai makhorijul huruf dan tajwidnya benar-benar fasih.

3) Menirukan. Anak-anak harus menirukan bacaan persis
yang dicontohkan oleh pendidik. Pendidik hendaknya

membimbing anak-anak dengan penuh kesabaran dan

® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, him. 62
® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, him. 62
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4)

5)

telaten agar bacaan yang ditiru oleh anak benar-benar
sesuai dengan bacaan yang dicontohkan guru.

Menyimak. Anak-anak yang menunggu giliran dianjurkan
untuk menyimak bacaan temannya sehingga tidak ada
anak yang mengobrol atau bermainmain sendiri apalagi
mengganggu temannya.

Mengevaluasi.” . Evaluasi kegiatan dilakukan pada saat
guru mentalaqqi anak satu persatu, dengan demikian guru

dapat mengetahui bagaimana kulaitas bacaan anak.

Motivasi Menghafal al-Qur’an Juz 30, dengan indikator:

1)

2)

Motivasi Intrinsik

a) Alasan. Jadi alasan dalam menghafal Al-Qur’an adalah
kondisi psikologis seorang yang mendorong untuk
melakukan belajar.

b)Minat atau kemauan. Kecenderungan jiwa seseorang
terhadap suatu hal, karena ia mempunyai kepentingan
dengan hal tersebut.

c) Perhatian. Perhatian merupakan faktor yang penting
dalam belajar. Akan berhasil atau tidaknya proses
belajar.

d) Sikap. Sikap menghafal Al-Qur’an ikut menentukan
intensitas kegiatan menghafal Al-Qur’an.

Motivasi ekstrinsik

” Imana, Fun Tahsin Tilawah Terpadu Metode 'Asyarah, him. 14
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a)Orang tua. Orang tua sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan belajar anak-anaknya. Juga mempunyai
peranan yang besar untuk memberikan motivasi agar
anak-anak mau menghafal Al-Qur’an dengan giat dan
sungguh-sungguh.

b) Guru. Peran guru sangat penting untuk menumbuhkan
motivasi serta meluruskannya agar dapat menghafal Al-
Qur’an dengan baik dan sungguh-sungguh.

¢) Teman. Teman merupakan patner dalam menghafal Al-
Qur’an. Keberadaannya sangat diperlukan untuk
menumbuhkan dan membangkitkan motivasi.

d)Sarana atau fasilitas. Secara harfiah kata media
memiliki arti perantara atau pengantar. Sedangkan
secara istilah pengertian media merupakan sesuatu yang
bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan kemaunan siswa sehingga dapat

mendorong terjadinya proses belajar dirinya.

4. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

a.

Populasi

Populasi  didefinisikan sebagai obyek penelitian

sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data.®

Penelitian ini populasinya seluruh kelas 4 M1 lanatus Shibyan

8 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek,

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), him. 3
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Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran 2022/2023
yang berjumlah 22 siswa.
Sampel

Jumlah individu yang masuk dalam populasi cukup
besar, maka peneliti hanya akan mengambil obyek penelitian
sebagian kecil saja, sebagai wakil-wakil dari populasi. Wakil
dari populasi yang menjadi obyek penelitian disebut sampel
penelitian, dan dalam penelitian ini penulis mengkaitkan
dengan pendapat Sutrisno Hadi yang menyatakan bahwa
sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi yang
dijadikan sebagai sasaran dari populasi.’

Di sisi lain, prosedur atau cara pengambilan sampel
menurut Suharsimi  Arikunto menyatakan jika subjeknya
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semuanya sehingga
merupakan penelitian populasi, jika subjeknya besar dapat
diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih."® Dari
sejumlah populasi sebanyak 22 siswa, dalam penelitian ini,
penulis akan mengambil sampel jumlah populasi yaitu 22
siswa.

Teknik pengambilan Sampel
Sampel adalah semua siswa kelas 4 MI lanatus

Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran

104.

® Sutrisno Hadi, Statistik Jilid 11, (Yogyakarta: Andi, 2011), him.

10 syharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 107.
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2022/2023 vyang berjumlah 22 siswa, maka teknik
pengambilan sampelnya adalah semua populasi dijadikan

sampel atau sampling populasi.**

5. Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini adalah field research yaitu suatu

penelitian yang dilakukan di kancah atau di medan terjadinya

gejala-gejala.'? Yakni dalam pengumpulan data penulis langsung

terjun langsung ke objek penelitian. Untuk data dari lapangan

peneliti menggunakan beberapa teknik antara lain sebagai berikut:

a.

Angket

Angket vyaitu suatu daftar pertanyaan untuk
memperoleh data berupa jawaban dari responden secara
tertulis (orang-orang yang menjawab)."® Teknik ini digunakan
untuk memperoleh data tentang variabel komunikasi guru
dengan siswa dan kemampuan mengelola kelas.

Metode angket digunakan untuk mendapatkan data
jawaban siswa tentang variabel pengaruh satu yaitu metode
talaggi (X), serta variabel terpengaruhnya yaitu motivasi
menghafal al-Qur’an Juz 30

Untuk mengukur nilai angket menggunakan skala

likert. Skala likert memberikan suatu nilai skala untuk tiap

him 64

1 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: AlFabeta, 2010),

12 sutrisno Hadi, Statistik Jilid 11, hlm.10
3 vatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Suatu Tujuan

Dasar, (Surabaya: Sic Surabaya, 2012), hlm 70
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alternatif jawaban yang berjumlah lima kategori. Dengan
demikian instrumen itu akan menghasilkan total skor bagi
tiap responden. Alternatif jawaban 5 item dengan kode a, b, c,
d dan e dengan skor masing-masing pada pertanyaan:
1) Untuk jawaban SS diberi skor 5
2) Untuk jawaban S diberi skor 4
3) Untuk jawaban N diberi skor 3
4) Untuk jawaban TS diberi skor 2
5) Untuk jawaban STS diberi skor 1. *

Penggunaan skor tersebut dimaksudkan agar
mempermudah dalam perhitungan.

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat dan lain-lain.”® Teknik ini digunakan
untuk mengungkap data tentang siswa kelas 4 MI lanatus
Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran
2022/2023.

1% Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei,
(Jakarta: LP3ES, 2009), him. 137

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, him. 236.
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6. Teknik Analisa Data

Pengolahan data yang telah diperoleh, penulis

menggunakan analisis regresi tunggal (kuantitatif), yaitu untuk

menganalisis seberapa besar ketergantungan variabel terpengaruh

yaitu motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30 () terhadap variabel

pengaruh yaitu metode talagqi  (X).

Pengolahan data yang bersifat statistik ini penulis

menggunakan tiga tahapan, yaitu:

a.

Analisis Pendahuluan
Analisis  pendahuluan  dengan cara  penulis
memasukkan data yang telah terkumpul ke dalam tabel
distribusi frekuensi untuk memudahkan penghitungan dan
mempermudah keterbacaan data yang ada dalam rangka
pengolahan data selanjutnya.
Dalam analisis ini data dari masing-masing variabel
akan ditentukan:
1) Uji Instrumen
a) Uji Validitas
Validitas adalah keabsahan dari instrumen
yang diberikan.’® Uji validitas adalah mengetahui
kecermatan instrumen dalam mengukur apa yang

diukur, uji validitas instrumen menggunakan teknik

him. 129

18 sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
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b)

corrected item-total correlation dengan bantuan
komputer program SPSS 25.0.
Reabilitas

Reliabilitas merupakan ujia keajegan dari
instrumen yang diberikan kepada responden.’ Teknik
uji reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach’s

Alpha dengan bantuan komputer program SPSS 25.0.

2) Uji Asumsi Klasik

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan  untuk
membuktikan bahwa data terdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik one sample kolmogorov-
smirnow Z dengan bantuan komputer program SPSS
16.0."°
Uji homogenitas

Uji homogenitas sampel untuk mengetahui
seragam (homogen) tidaknya variansi sampel-sampel
yang diambil dari populasi yang sama. Uji
homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi
bahwa sampel penelitian berangkat dari kondisi yang

sama, pengujian homogenitas data dilakukan dengan

7 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, him. 132
'8 sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2015), him. 278

65



3)

4)
5)

uji Bartlett dengan bantuan komputer program SPSS
25.0."

Menentukan kualifikasi dan interval nilai

R
P=R,dimanaR=NT—NRdanK=1+3,3IogN

Keterangan :
P =Panjang interval kelas
R = Rentang nilai

NT= Nilai tertinggi

NR= Nilai terendah

K = Banyak kelas

N =Jumlah responden
Menentukan tabel frekuensi

Mencari nilai rata-rata (mean) dari variabel (X) dan (Y,)

Untuk variabel (X), M, = 2%

N
H _ ZY 20
Untuk variabel (Y) My = N

Analisis Uji Hipotesis

Dalam analisis ini, penulis mengadakan perhitungan

lebih lanjut mengenai distribusi frekuensi yang ada pada

analisis pendahuluan. Karena dalam penelitian ini terdiri dari

satu Kriterium yaitu motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30

siswa kelas 4 (Y) dan satu variabel pengaruh yaitu metode

1% sudjana, Metoda Statistika, him. 289
20 sydjana, Metoda Statistika, him. 292.
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talaggi  (X), maka analisisnya menggunakan analisis regresi
sederhana:
1) Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Mencari korelasi antara prediktor X dengan Kkriterium
Y dapat dicari dengan teknik korelasi momen tangkar

dari person dengan rumus sebagai berikut :

S %
T IRy

Ubahan kedalam skor deviasi adalah sebagai
berikut: %

Sxy =3 xy - (ZX)(ZV)
po-pr B

Zyz{WM
ny z (ZX)(Zy)

b) Mencari persamaan garls regresi dengan metode skor
deviasi:

y=ax

2! sutrisno Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta : ANDI, 2010), him.
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PR
PRS
Dari data yang dikumpulkan dapat dicari:

7Y
N
D> X

yang mana y=Y - V X=X- ydanaz

22

c) Mencari F dengan skor deviasi dengan perincian
reg

sebagai berikut:*

.. I:talbel
Sumber variasi Db JK RK Freg 0,05 | 10,01
Regresi (reg) 1 (Z xy)2 IK g
zxz dby, RK 1,
Residu (res) N-2 ) JK RK
Xy res res
Dy (Z db,

res

Total N-1 Z y2 -

d) Mencari sumbangan efektif dari variabel
R =1, x 100%

c. Analisis Lanjut

22 gutrisno Hadi, Analisis Regresi, hlm.7
2% sutrisno Hadi, Analisis Regresi, him. 18
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Analisis lanjut merupakan pengolahan lebih lanjut
dari hasil analisis uji hipotesis. Dalam analisis ini penulis
membuat interpretasi dari hasil analisis regresi dua prediktor
dengan skor mentah yang telah diketahui dengan jalan
membandingkan antara hasil Fry dengan Fupe untuk taraf
signifikansi 1% atau 5% dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika Freg> Fianer, maka signifikan, ini berarti hipotesis yang
diajukan diterima. Yakni ada pengaruh signifikan antara
metode talaqqi terhadap motivasi menghafal al-Qur’an
Juz 30 kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota
Semarang Tahun Ajaran 2022/2023.

2) Jika Feg < Franer, maka non signifikan, ini berarti hipotesis
yang diajukan ditolak. Yakni tidak ada pengaruh
signifikan antara lokasi belajar, motivasi menghafal al-
Qur’an Juz 30 kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan
Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran 2022/2023
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Pendahuluan
a. Uji Validitas

Sebelum melakukan analisis peneliti terlebih dahulu
melakukan uji validitas instrumen dengan menggunakan Ms.
Excel dengan rumus Pearson diketahui, dari uji tersebut
diketahui sebanyak 20 item pada variabel metode talagqi
sebanyak 20 Item yang valid, dan variabel motivasi
menghafal al-Qur’an Juz 30 sebanyak 20 item yang valid.
Untuk mengetahui lebih jelas dapat lihat tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Uji Validitas Metode Talaqqi

No. Soal Jumlah Pers:ntas Keterr]anga
1,2,3/4,56,7,8,
9, 10, 11, 12, 13, 14, 20 100% Valid
15, 16, 17, 18, 19, 20
0 0 0% Tidak Valid

Tabel 4.2

Ringkasan Uji Validitas Metode talaqqgi
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No Angket

© 00 N o oA WDN P

I T e o e =
O © O N O Ul A WN L O

Validitas

Ixy
0.740

0.734
0.550
0.521
0.533
0.728
0.625
0.646
0.625
0.563
0.591
0.533
0.601
0.604
0.544
0.596
0.625
0.634
0.605
0.498

't
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423

Keterangan

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-

masing item pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel

(0.423) berjumlah 20 item sehingga semua item pertanyaan

dinyatakan valid.

Tabel 4.3
Uji Validitas Motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30
Jumla | Persentas | Keteranga
No. Soal
h e n
1,2,3,4,56,7,8,
9,10, 11, 12, 13, 14,
20 100% Valid
15, 16, 17, 18, 19,
20
0 0 0% Tidak Valid
Tabel 4.4
Ringkasan Uji Motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30
No Angket Validitas Keterangan
Fxy !
1 0.672  0.423 Valid
2 0.624  0.423 Valid
3 0.624  0.423 Valid
4 0.693 0.423 Valid
5 0.696  0.423 Valid
6 0593  0.423 Valid
7 0.607  0.423 Valid
8 0.617  0.423 Valid
9 0.665  0.423 Valid

72




10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

0.658
0.606
0.500
0.704
0.780
0.604
0.515
0.554
0.584
0.566
0.576

0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423
0.423

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-

masing item pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel

(0.423) berjumlah 20 item sehingga semua item pertanyaan

dinyatakan valid..

b. Analisis Reliabilitas

Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
. Reliabilitas
V I . Alph K
ariabe Coefficient pha eterangan
Metode talaqqi 20 Item 0.899 Reliabel
X) pertanyaan
Motivasi
20 Item .
menghafal al- er(t)aneaan 0.910 Reliabel
Qur’an Juz 30 (Y) P y
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Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa
masing-masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60.
Dengan demikian variabel metode talaggi dan motivasi
menghafal al-Qur’an juz 30 dapat dikatakan reliabel.

c. Analisis Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah
dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang
berdistribusi normal. Dikatakan normal apabila grafik
menunjukkan penyebaran titik-titik disekitar garis
diagonal mengindikasikan model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Analisis normalitas berfungsi untuk
menguji penyebaran data hasil penelitian.

Uji  normalitas data  dilakukan  untuk
membuktikan bahwa data terdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
one sample kolmogorov-smirnow Z dengan bantuan
komputer program SPSS 26.0. Berdasarkan perhitungan
SPSS terlihat bahwa uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh

hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 22
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 3.30666594
Most Extreme Absolute 145
Differences Positive 145
Negative -.081
Test Statistic .145
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan uji normalitas terlihat bahwa angka
signifikan yang diperoleh dari uji normalitas semuanya
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data penelitian dari kedua
variabel tersebut adalah normal. Hasil uji hormalitas data
penelitian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Sedangkan untuk uji normalitas peneliti menggunakan
bantuan SPSS versi 26.0 dapat dilihat pada seperti
gambar 4.1:
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2)

Gambar 4.1

Normai P# Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

Expectead Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar di atas, terlihat titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal. Hasil tersebut menunjukkan model
regresi layak dipakai untuk prediksi metode talaqqi
terhadap aktivitas belajar peserta didik mata pelajaran
fikih.

Uji Homoginitas

Pengujian  homogenitas adalah  pengujian
mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah
distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat
homogen atau tidak. Uji Homogenitas dinyatakan

homogen apabila memenuhi persyaratan:
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1) Jika signifikansi yang diperoleh > 0,05, maka
variansi setiap sampel sama (homogen)

2) Jika signifikansi yang diperoleh < 0,05, maka
variansi setiap sampel tidak sama (tidak
homogen).

Dari hasil pengujian muncul hasilnya secara
otomatis sebagaimana dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.7
Hasil Analisis Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

.399 1 42 531

Dari hasil di atas dapat diketahui signifikansi
sebesar 0.531. Karena signifikansi lebih dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data

mempunyai varian sama (homogen).

d. Analisis Hasil Data Metode Talaqqi

Proses menentukan nilai kuantitatif metode talaqqi
adalah dengan menjumlahkan skor jawaban angket dari
responden yang disesuaikan dengan jawaban. Berdasarkan
nilai tingkat lingkungan belajar tersebut, dicari kualitasnya

dengan langkah sebagai berikut:
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Data Hasil Angket Metode Talaqqi

Tabel 4.8

Kode

Aspek Penilaian

Jml

Teknik Penskoran

Res | SS| S | N |TS|STS | Angket| 5 4 31211 Nilai
Al|] 9 |[11/0]0 0 20 45 | 44 | 0 | 0O | O | 89
A2 | 8 |11 |01 0 20 40 | 44 | 0O | 2 | O | 86
A3 |5 (14|10 0 20 25 |56 3|0 |0| 84
A4 5 12310 0 20 25 | 48 9|0 | 0| 82
A5 ]10]10 010 0 20 50 | 40 | 0O | 0|0 ]| 9
A6 | 3 | 14,30 0 20 15 |56 (9|0 |0 80
A7 |5 12|21 0 20 25 | 48 |6 |2 |0 81
A8 | 6 |14 010 0 20 30 | 56| 0|0 |0 86
A9 |10| 9 |0 |1 0 20 50 | 36| 0|2 |0 88
A10| 11| 7 |1]1 0 20 55 | 283 |2 |0 88
All| 2 |17 |0 | 1 0 20 10 | 68 |0 |2 | 0| 80
Al2| 7 |12 |0 | 1 0 20 35148 0|20 8
A13| 7 10| 0| 3 0 20 35 14006 |0 81
Ald4| 7 |12 0|1 0 20 35148 0|2 |0 8
Al5|18| 2 |0 | O 0 20 90 | 8 |0 | 0O | 0| 98
Al6| 9 |10 |0 |1 0 20 45 1 40| 0| 2| 0| 87
Al7|) 11| 7 | 0| 2 0 20 55 | 28| 0|4 |0 87
A 18| 8 7150 0 20 40 | 28 |15 0 | O | 83
A19| 9 9 |11 0 20 45 | 36 | 3 |2 | 0| 86
A20) 10| 8 |1 |1 0 20 50 | 32 3|2 |0 87
A21| 8 |10 | 0| 2 0 20 40 | 40 | O | 4 | O | 84
A22|15| 5 |0 | O 0 20 75120 0| 0|0 95
> |183(223|17|17| O 440 | 915|892 |51 (34| 0 | 1892
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1) Mencari Mean
XX
N

_1892 _ 86.00
22

;:

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa rata-
rata tingkat metode talagqi adalah 86.00.
2) Membuat tabel distribusi frekuensi
a) Mencari kelas interval
K =1+33logn
=1+3,3, log 22
=1+3,3,(1.342)
=1+4.430
=5.430
Jadi jumlah Kkelas interval adalah 5.430
dibulatkan menjadi 5, sehingga dalam penelitian ini
digunakan 5 kelas.
b) Mencari range
R=H-L
=98-80
=18
Jadi rentang nilai angket adalah sebesar 18.

¢) Panjang interval

K
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18

~ 5,430
= 3,314
Setelah diketahui interval kelas sebesar 3,
selanjutnya untuk mengetahui distribusi frekuensi metode
talaqqi, maka dibuat tabel sebagai berikut :

Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Metode talaqqi

Interval Skor  ppe F x! fxt leZ
80 83 42 6 2 -12 24
84 - 87 47 10 -1 -10 10
88 - 91 52 4 0 0 0
92 - 95 57 1 1 1 1
96 99 62 1 2 2 4
> 22 -19 39

Dari tabel di atas diketahui:
N =22
Yfx'=-19
Yfx? =39
Dari data tersebut kemudian dicari rumus standar
deviasi menggunakan rumus sebagai berikut:

o B

N
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2
_4 2 _(-19
22 | 22
= 4/1.773-0.864

= 441.027
= 4(1.013)

=4.053

3) Mencari Metode talaqqi

Untuk mengetahui kualitas metode talaqgi data

diubah pada skor mentah ke dalam standar skala lima

sebagai berikut:

M+15SD = 86.00 +15 (4.053) = 92.080 >92
M+05SD = 86.00 +05 (4.053) = 88.027 88-92
M-05SD = 8600 -05 (4.053) = 83973 83-87
M-15SD = 8600 -15 (4.053) = 79920 79-82
<79
Tabel 4.10
Tabel Kualitas Metode Talaqqi
Interval Kriteria
> 92 Baik sekali
88 —92 Baik
83— 87 Cukup
79-82 Kurang
<79 Kurang Sekali

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa Metode

talagqi termasuk dalam kategori “CUKUP” hasil tersebut

terlihat dari mean sebesar 86.000 terletak pada interval 83-

87. Jika distribusi frekuensi diubah dalam bentuk persen

(%) maka datanya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Bentuk Persen
Variabel Metode Talaqqi

Interval F Fr (Persen)
80-83 6 27%
84-87 10 45%
88-91 4 18%
92-95 1 5%
96-99 1 5%

Jumlah 22 100%

e. Analisis Hasil Data Motivasi Menghafal al-Qur’an Juz 30

Untuk mengetahui kuantitatif motivasi menghafal al-

Qur’an juz 30 adalah dengan menjumlahkan skor jawaban

angket dari responden yang disesuaikan dengan jawaban.

Sedangkan hasil angket tentang motivasi menghafal al-
Qur’an juz 30 diperoleh nilai sebesar 1915.

Berdasarkan nilai motivasi menghafal al-Qur’an juz

30 tersebut, kemudian dicari kualitasnya dengan langkah

sebagai berikut:
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Tabel 4.12

Hasil Angket Motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30

Kode Aspek Penilaian Jml Teknik Penskoran o
Nilai
Res | SS| S | N | TS| STS | Angket | 5 4 3 12 |1

Al | 4 16|00 0 20 201 64| 0 |0 |0 | 84
A2 6 (14|00 0 20 30 (56| 0 | 0|0 86
A3| 7 103 |0 0 20 3540 9 | 0|0 84
Ad | 7 (121110 0 20 35 (48| 3 | 0|0 ]| 86
A5 11|18 |10 0 20 5132 | 3 |0|0] 90
A6 | 3 |14 |3 |0 0 20 15|56 | 9 |0]0| 80
A7 4 13|30 0 20 20 | 52| 9 | 0|0 81
A8 13| 6 |01 0 20 65 |24 | 0 | 2|0 91
A9 6 13|10 0 20 30 (52| 3 |0|0] 85
A 10| 9 9 12| 0 0 20 45 | 36 | 6 | 0 |0 | 87
All|, 1 |18 1| 0 0 20 5|72 3 |0|0]| 80
Al2) 9 |11 0| 0 0 20 45 | 44 | 0 | 0|0 | 89
Al13| 9 |11 |0 ]| O 0 20 45 | 44 | 0 | 0|0 | 89
Ald| 11| 8 | 1|0 0 20 5132 | 3 |]0|0] 9
Al15|13 | 7 |0 | O 0 20 65 | 28| 0 | 0|0 | 93
Al16|, 10|10 | 0| O 0 20 50 40| 0 | 0O|0] 9
Al7|,14 ) 6 |0 | O 0 20 70 1 24|10 | 0|0 94
A 18| 9 8 3|0 0 20 45 (32| 9 | 0|0 | 86
A19, 6 |14 0| 0 0 20 30 (56| 0| 0|0 86
A201 12| 8 |0 | O 0 20 60 | 32 | 0 | 0|0 92
A2l 1 |19|0]| 0 0 20 5|7 | 0 |0|0]| 81
A22,15| 5 | 0|0 0 20 75120 0 | 0O|0O] 95

> 1180124019 1 0 440 | 900|960 | 57 | 2 | 0 | 1919
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1) Mencari Mean

y=2Y 1919 g7 s
N 22

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa
motivasi menghafal al-Qur’an juz 30 adalah 87.045.
2) Membuat tabel distribusi frekuensi
a) Mencari kelas interval
K=1+33logn
=1+3,3, log 22
=1+3,3,(1.342)
=1+4.430
=5.430
Jadi jumlah kelas interval adalah 5.430 dibulatkan
menjadi 6, sehingga dalam penelitian ini digunakan 5
kelas.
b) Mencari range
R=H-L
=95-80
=15

3) Panjang interval
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Setelah diketahui interval kelas sebesar, kemudian
dibuat tabel distribusi frekuensi motivasi menghafal al-

Qur’an juz 30 sebagai berikut:

Tabel 4.13
Distribusi Frekuensi Motivasi menghafal al-Qur’an
Juz 30
Interval Skor  pp F yl fyl fylz
80 - 82 81 3 -2 -6 12
83 - 85 84 3 -1 -3 3
86 — 88 87 7 0 0 0
89 - 91 90 7 1 7 7
92 - 94 93 2 2 4 8
> 22 2 30
Dari tabel di atas diketahui:
N =22
Yiy' =2
Y fy*? =30

Dari data tersebut kemudian di cari rumus standar

deviasi menggunakan rumus sebagai berikut:

Ay
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2
_3 /0 (2
22 (22

= 3,/1.364-0.091

=3J1.355
= 3(1.164)
=3.216

4) Mencari Kualitas motivasi menghafal al-Qur’an juz 30
Untuk mengetahui motivasi menghafal al-
Qur’an juz 30 data diubah pada skor mentah ke dalam

standar skala lima sebagai berikut:

M+15SD = 87.045 +15 (3.216) = 91.870 >91
M+05SD = 87.045 +05 (3.216) = ggggz 88-91
M-05SD = 87.045 -05 (3.216) = g5437 85-87
M-15SD = 87.045 -15 (3.216) = goop1 82-84
<82
Tabel 4.14
Tabel Kualitas Motivasi Menghafal al-Qur’an Juz 30
Interval Kriteria
>91 Baik sekali
88 91 Baik
85— 87 Cukup
82 -84 Kurang
<82 Kurang Sekali

Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa
motivasi menghafal al-Qur’an juz 30 termasuk dalam
kategori “CUKUP” hasil tersebut terlihat dari mean

86



sebesar 87.045 terletak pada interval 85-87. Jika
distribusi frekuensi diubah dalam bentuk persen (%)
maka datanya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15
Distribusi Frekuensi Bentuk Persen
Variabel Motivasi Menghafal al-Qur’an juz 30

Interval F Fr (Persen)
80-82 3 14%
83-85 3 14%
86-88 7 32%
89-91 7 32%
92-94 2 8%

Jumlah 44 100%

2. Analisis Uji Hipotesis

a.

Analisis Pendahuluan

Dalam tahap ini untuk mengetahui pengaruh metode
talaqqi terhadap motivasi menghafal al-Qur’an juz 30 kelas
4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang
Tahun Ajaran 2022/2023. Peneliti menggunakan uji
statistik regresi sederhana. Tujuannya adalah untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara
metode talaqqi terhadap motivasi menghafal al-Qur’an juz
30 kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota
Semarang Tahun Ajaran 2022/2023. Adapun proses

perhitungannya yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.16
Tabel Analisis Regresi X terhadap Y

No | X | Y X1 Y? Xy
R1| 89 | 84 | 7921 | 7056 | 7476
R2| 8 | 8 | 739 | 7396 | 7396
R3 | 84 | 84 | 7056 | 7056 | 7056
R4 | 8 | 8 | 6724 | 7396 | 7052
R5 | 90 | 90 | 8100 | 8100 | 8100
R6 | 80 | 80 | 6400 | 6400 | 6400
R7 | 8 | 81 | 6561 | 6561 | 6561
R8| 8 | 91 | 7396 | 8281 | 7826
RO | 8 | 8 | 7744 | 7225 | 7480
R 10| 88 | 87 | 7744 | 7569 | 7656
R 11| 80 | 80 | 6400 | 6400 | 6400
R 12| 8 | 89 | 7225 | 7921 | 7565
R 13| 8L | 89 | 6561 | 7921 | 7209
R 14| 85 | 90 | 7225 | 8100 | 7650
R 15| 98 | 93 | 9604 | 8649 | 9114
R 16| 87 | 90 | 7569 | 8100 | 7830
R 17| 87 | 94 | 7569 | 8836 | 8178
R 18| 83 | 86 | 6889 | 7396 | 7138
R 19| 8 | 86 | 7396 | 7396 | 7396
R 20| 87 | 87 | 7569 | 7569 | 7569
R 21| 84 | 88 | 7056 | 7744 | 7392
R 22| 95 | 89 | 9025 | 7921 | 8455
y | 1892 | 1915 | 163130 | 166993 | 164899
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¥ X = 1892 Y Y? = 166993
Y = 1015 2 Xy = 164899
YX* = 163130

Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas
permasalahan yang dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban
sementara ini harus diuji kebenarannya secara empirik.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik regresi sederhana dan berganda.

Analisis regresi sederhana ini dilakukan untuk
menguji hipotesis seberapa besar metode talaqqgi terhadap
motivasi menghafal al-Qur’an juz 30 kelas 4 MI lanatus
Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran
2022/2023. Untuk menguji hipotesis dan membuktikan
hipotesis yang dilakukan oleh peneliti maka digunakan
langkah-langkah sebagai berikut :

1) Analisis Korelasi

Mencari korelasi antara X dan Y dengan

menggunakan teknik korelasi teknik korelasi Product

Moment dengan rumus:

D ¥
TRy
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Namun sebelum mencari ry, harus mencari
D> x*, > y*dan D xy dengan rumus sebagai
berikut:

pe-gr- B

2
=163130 — (1892)°

163130 — 3579664

=163130 -162712.000
=418.000

Y 2
ZyZ :ZYZ _(ZN )
22

3682561

=167809 —

=167809 -167389.136
=419.864

D oxy=> XY ——(ZXFY)
(1892)(1919)
22
3630748
2

=165316 —

=165316 —

=165316 -165034
= 282.000
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Sehingga:

2%
Xy — X2

2

y
282.000
,/(418.000)(419.864)

282,000

- J/175503.000
~282.000

© 418.931
=0.673

Dari hasil perhitungan korelasi yang telah

dilakukan, diperoleh koefisien korelasi r,;, = 0,673.
Selanjutnya hasil perhitungan ry, dikonsultasikan
dengan ryne dengan N = 22 dari taraf signifikansi
5% (rape = 0,423) dengan kriteria pengujiannya
adalah jika ry,>rape, maka terdapat korelasi yang
signifikan antara dua variabel. Berdasarkan
perhitungan teknik korelasi diperoleh ryy > riapel
(0,673 > 0,423). Hasil perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada korelasi yang positif antara
metode talaqqi (X) terhadap motivasi menghafal al-
Qur’an juz 30 (Y) adalah signifikan.
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Tabel 4.17
Koefisien Korelasi XY

r table
5%

N Iy Kesimpulan

32 0,673 0,423 Signifikan

Kemudian untuk mengetahui kuat atau
lemahnya korelasi dua variabel yang telah tersebut
di atas dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.18
Tingkat Koefisien Korelasi XY

Interval Koefisien Tingkat Korelasi
0,80 - 0,1000 Sangat Kuat

0,60 — 0,799 Kuat

0,40 — 0,599 Sedang

0,20 - 0,399 Lemah

0,00 -0,199 Sangat Lemah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
tingkat korelasi metode talaqgi (X) terhadap
motivasi menghafal al-Qur’an juz 30 (Y) sebesar
0,673 dalam kategori “kuat” karena terletak di atas
interval 0,60 — 0,799.

Data tersebut diperkuat dengan menggunakan
SPSS 26 sebagai berikut:

Correlations

X Pearson Correlation 1 .673
Sig. (2-tailed) .001

92



N 22 22

£

Y Pearson Correlation .673 1
Sig. (2-tailed) .001
N 22 22
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

2) Analisis Regresi Sederhana
Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis
regresi sederhana dalam penelitian ini sebagai berikut:

Mencari persamaan garis regresi dengan rumus;

y=a+bx
_(EYV)EX?) - (ZX)XY)
NYX?-(XZX)?

_ (1919)(163130) — (1892)(165316)
B 22(163130) — (1892)?
313046470 — 312777872
3588860 — 3579664

268598
0196
—429.21
o NIXY - (ZX)ZY)
NYX?—(ZX)?

_ (22)(165316) - (1892)(1919)
~ (22)(163130) - (1892)2

_ 3636952 - 3630748

- 3588860 - 3579664

6204

9196

~0.67
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Dari persamaan garis regresi sederhana
tersebut, maka dapat diartikan bahwa:

y = variabel terikat yang nilainya akan diprediksi
oleh variabel bebas

a = 29,21 merupakan nilai konstanta, yang
memiliki arti bahwa motivasi menghafal al-
Qur’an juz 30 (Y) akan konstan sebesar 29,21
satuan jika tidak ada pengaruh dari metode
talaqqi (X).

b = 0,67 merupakan besarnya kontribusi variabel
metode talaqgi (X) mempengaruhi variabel
motivasi menghafal al-Qur’an juz 30 (Y).
Koefisien b sebesar 0,67 dengan tanda positif,
hasil  tersebut berarti bahwa motivasi
menghafal al-Qur’an juz 30 (Y) akan berubah
sebesar 0,67 dengan sifat hubungan yang
searah. Jika variabel metode talaqgi (X)
berubah atau mengalami kenaikan sebesar 1
satuan, maka motivasi menghafal al-Qur’an juz
30 (Y) akan naik sebesar 0,67 satuan.
Demikian juga sebaliknya, Jika variabel
metode talagqi berubah atau mengalami
penurunan sebesar 1 satuan, maka motivasi
menghafal al-Qur’an juz 30 akan turun sebesar

0,67 satuan.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa semakin baik metode talaqqi yang ada maka
semakin baik pula motivasi menghafal al-Qur’an
juz 30 kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu
Kota Semarang Tahun Ajaran 2022/2023.

3) UjiF

Sebelum mencari nilai F, maka ditentukan terlebih
dahulu taraf signifikansinya (level of significant).
Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan =
5% dengan derajat kebebasan pembilang 1 dan pembagi
22 (dari N — 2 = 22 — 2=20), maka diperoleh Fipe 5%
sebesar 4,35.

Setelah taraf signifikan Fpe dalam penelitian ini
diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari
harga F dengan menggunakan rumus-rumus sebagai
berikut:

. RK

" RK,,

Di mana sebelumnya harus mencari:

2

1) T (ZXY)

> x?

_ (282.000)°

~ 418.000

79524

~ 418.000

=190.249

reg
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2
2) ‘Jkres = zyZ _(ZZ‘—X)?Z)
(282.000)>
418.000
79524
418.000
=419.864 -190.249
=229.615
3) dbyeg =1

JK
4) RK ==

reg
~190.249
1

=190.249
dbes =N-m-1
=22-1-1
=20
4) RK,, = Ky
dbres
_ 229.615

22
=11.481

=419.864 -

=419.864 -

RK.,
Jadi Foy =—"
RK

res

~190.249
11.481

=16.571
Jika perhitungan dibuktikan dengan program

SPSS versi 26.0 hasilnya seperti di bawah ini:
Dalam penelitian ini, Fgpy 5% = 16,571

Kemudian dimasukkan ke dalam kaidah pengujian
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4)

signifikansi, yaitu Fpiung™> Fraver Mmaka artinya signifikan
tetapi apabila Friwng< Franel artinya tidak signifikan.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa Fping =
16,571 berarti bersignifikan artinya hipotesis diterima,
karena Fhiwng = 16,571 >Fgpe (4,35) pada taraf
signifikansi 5%.

Uji t

Sebelum mencari nilai t, maka ditentukan terlebih
dahulu taraf signifikansinya (level of significant).
Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan =
5% dengan derajat kebebasan pembilang 1 dan pembagi
22 (dari N — 2 = 22— 2), maka diperoleh ti,e 5% adalah
2,086. Setelah taraf signifikan type diketahui, maka
langkah selanjutnya adalah mencari harga t dengan

menggunakan rumus sebagai berikut

rvVn-2

0.673v22-2
~ J1-0.453
_ 0.673(4.472)
~ \/0.5469
~3.010

T 0.740
—4.071

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa thiwng =

Rumus: t, =

4,071 berarti signifikan artinya hipotesis diterima,
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karena thiwng = 4,071 >t (2,086) pada taraf
signifikansi 5%.

Jika perhitungan dibuktikan dengan program
SPSS versi 26.0 hasilnya seperti di bawah ini:

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 29.208 14.271 2.04 .054
7
X .675 .166 .673 4.07 .001
1

a. Dependent Variable: Y

5) Kontribusi antara variabel X dan variabel Y (R Square)
Selanjutnya mencari sumbangan efektif dari
metode talaqqi terhadap motivasi menghafal al-Qur’an
juz 30 kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu
Kota Semarang Tahun Ajaran 2022/2023 dengan
mencari koefisien determinasi (R square) terlebih
dahulu dengan cara sebagai berikut :
Diketahui r,,= 0,673
R =r,’ x 100%
=0,673*x 100%
= 0,453 x 100%
= 45%
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Jika perhitungan dibuktikan dengan program

SPSS versi 26.0 hasilnya seperti di bawah ini:

Model Summary

Mod Adjusted R Std. Error of
el R R Square Square the Estimate
1 673° 453 426 3.38832

a. Predictors: (Constant), X

Pada tabel model summary, didapat R= 0,673
menunjukkan bahwa koefisien antara Metode
talagqi (X) dengan motivasi menghafal al-Qur’an
juz 30 kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu
Kota Semarang Tahun Ajaran 2022/2023 (Y).
Kemudian nilai R Square = R? = 0,453 jika diubah
dalam bentuk persen adalah 45%. Hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi metode
talaqgiterhadap motivasi menghafal al-Qur’an juz
30 kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu
Kota Semarang Tahun Ajaran 2022/2023 sebesar
45% dan sisanya sebesar 55% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

B. Pembahasan
Dari hasil analisis di atas tersebut diketahui ada pengaruh
metode talaqqi terhadap motivasi menghafal al-Qur’an juz 30 kelas
4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun
Ajaran 2022/2023. Hasil tersebut didapat dari uji t diketahui thiyung =
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4,071 berarti signifikan artinya hipotesis diterima, karena tiung =
4,071 >ty (2,086) pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan hasil uji
menunjukkan bahwa Fyiwung = 16,571 berarti bersignifikan artinya
hipotesis diterima, karena Fpiung = 16,571 >Fpe (4,35) pada taraf
signifikansi 5%.

Dari hasil di atas dapat peneliti bahas bahwa metode
talaqqi terhadap motivasi menghafal al-Qur’an juz 30 kelas 4 MI
lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran
2022/2023. Metode talaggi yang baik menentukan motivasi
menghafal al-Qur’an juz 30 kelas kelas 4 MI Ianatus Shibyan
Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran 2022/2023, karena
dengan model pembelajaran yagn merngarah pada keaktifan siswa
maka secara langsung akan menjadikan aktivitas siswa ketika
belajar menjadi aktif atau meningkat.

Hasil ini sesuai dengan pendapat Khalid bin Abdul Karim
al-Laahim yang menyatakan Metode talaqgi juga memiliki
manfaat dan tujuan dalam kegiatan menghafal. Di antara Manfaat
dan tujuan metode ini antara lain:

1. Untuk mengetahui hasil hafalan.

2. Untuk memperoleh kemanfaatan ilmu.

3. Untuk mengetahui letak kesalahan bacaan dalam hafalan.

4. Sebagai peringatan (mengasah otak) bagi otak dan hafalannya.
5. Untuk memantapkan hafalannya sebelum waktunya dan

menyingkat waktu.
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6.

Agar bacaan al-Qur’an benar dan tetap terjaga kebenarannya
sampai hari kiamat. %*

Begitu juga menurut Armai Arief Kelebihan- kelebihan

yang dimiliki Metode Talaqgi adalah sebagai berikut:*

1.

Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara guru dan
murid.

Dalam hal penguasaan bahasa arab sangat memungkinkan bagi
seorang guru untuk mengawasi, menilai dan membimbing
secara maksimal.

Murid mendapatkan penjelasan, prakter serta contoh yang pasti
tanpa harus mereka-reka atau mengarang tentang interpretasi
kitab suci Al- Qur*an karena langsung berhadapan dengan guru
secara yang memungkinkan terjadinya tanya jawab jika didapati
ketidak cocokan diantara keduanya.

Guru dapat mengetahui secara pasti hasil maupun kualitas yang
dicapai oleh muridnya.

Murid yang diberi kelebihan mempunyai kecerdasan 1Q yang
tinggi akan lebih cepat dalam menyelesaikan pelajaran (Al-
Qur’an), sedangkan yang IQ-nya rendah ia akan membutuhkan

waktu yang lebih lama.

24 Khalid bin Abdul Karim al-Laahim, Mengapa Saya Menghafal

Qur'an, (Solo: Daar An- Naba', 2008 ), him.224

> Armai Avief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam,

(Jakarta: Ciputat Press,2012), him. 151 - 152
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Motivasi belajar sangat penting agar pembelajaran
menghafal berjalan dengan aktif dan baik, tidak terkecuali pada
menghafal al-Qur’an juz 30, namun dengan pembelajaran yang
hanya membosankan maka motivasi menghafal al-Qur’an tidak
bisa terwujud, sehingga perlu metode yang tepat untuk memotivasi
menghafal peserta didik dengan menerapkan metode talaqqi,
karena metode ini memang merupakan khusus untuk hafalan yang
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap motivasi peserta didik
dalam menghafal al-Qur’an.

Belajar menghafal Al-Qur’an tidak lepas dari ilmu tajwid,
membaca Al-Qur’an harus mengeluarkan huruf-huruf dari
tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang dimiliki huruf
tersebut. Selain itu, begitu pentingnya mempelajari ilmu tajwid
karena dengan mengenal dan memahaminya, bacaan Al-Qur’an
akan menjadi benar dan baik yang sesuai dengan tajwidnya.
Mengamalkan Al-Qur’an atau mengajar Hafalan Al-Qur’an dapat
melalui pengucapan yang benar, penggunaan mushaf tertentu,
mengatur tingkat menghafal, dan dengan adab-adab yang telah
Nabi ajarkan, Peneliti mengklaim bahwa menghafal Qur’an telah
memberi dampak yang baik dan memeliki catatan akademik yang

luar biasa kepada para penghafal Qur’an.

Keberhasilan dalam proses menerapkan metode talagqi sangat

ditentukan oleh:
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1. Kualitas bacaan guru pembimbing.
2. Penguasaan guru terhadap metode pengajaran.

3. Ketekunan peserta didik dalam memahami dan latihan praktek

yang dilakukan secara tertib dan berkesinambungan.

Adapun Unsur-Unsur Metode Talaqqgi sebagai berikut:

1) Metode talaqqi harus terdiri dari atas guru yang Hafidz Qur’an.

2) Terdapat murid yang sungguh-sungguh berniat menghafal Al-
Qur’an.

3) Antara guru dan murid harus terlibat aktif dalam dalam
menghafal Al-Qur’an.

4) Guru akan membaca atau menghafal di depan muridnya dalam
rangka memberikan hafalan baru dan memperbaiki kekeliruan
ayat-ayat yang dihafal oleh siswa, membenarkan makhorijul
huruf. Dalam setiap metode pasti akan ada Kelebihan dan
Kekurangan.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Metode Talaqqi Di
sisi lain dalam setiap metode akan terdapat faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung. Adapun faktor pendukung selama
keberlangsungan menghafal Al-Qur’an dengan Metode Talaqqi di
MI lanatus Shibyan adalah. Pertama, Adanya guru pengampu yang
memiliki kemampuan dan keterampilan membaca Al-Qur’an yang
baik dan memiliki jumlah hafalan yang dapat memudahkan
pembimbing dalam proses setoran dalam kelas. Kedua, Adanya

kegiatan penunjang hafalan siswa yaitu pembelajaran tahsin, yang
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bermanfaat dalam pengembangan kemampuan bacaan Al-Qur’an
siswa. Ketiga, Adanya dukungan dari orang tua, hal ini yang
menjadi siswa terdorong untuk menghafal Al-Qur’an, kemudian
adanya motivasi dari guru yang selalu diberikan pada siswa di
setiap pembelajarannya. Keempat, Tempat Menghafal, hal ini yang
sangat mendukung untuk mempermudah dalam menghafal Al-
Qur’an. Ketika siswa mendapatkan suatu tempat yang nyaman atau
enak untuk mudah menghafalkan Al-Qur’an, maka anak anak tidak
akan merasa bosan dalam menghafal Al-Qur’an. Mengenai Faktor
Penghambat: Pertama, Kurangnya pengampu mata pelajaran
Tahfidz, sehingga pembimbing kurang intensif. Kedua, Munculnya
rasa malas pada diri siswa, di sebabkan murid yang bosan
menunggu gilirannya untuk dipanggil ke depan oleh gurunya.
Ketiga, Kurangnya di dalam manajemen waktu, dikarenakan
banyaknya siswa yang dipegang oleh satu guru saja, sedangkan
idealnya dalam pembelajaran tahfidz, setiap satu guru hanya bisa
memegang maksimal 10 anak saja, jika lebih dari itu maka dalam
pembelajaran akan kurang efektif. Maka faktor penghambat
menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi ini adalah kurangnya

motivasi diri dan manajemen waktu.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitian ini pasti
terjadi banyak kendala dan hambatan. Hal itu bukan karena faktor
kesengajaan, akan tetapi karena adanya Kketerbatasan dalam

melakukan penelitian.
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Adapun beberapa keterbatasan yang dialami dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan lingkungan
Penelitian ini hanya dilakukan di kelas 4 MI lanatus
Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran
2022/2023 dan yang menjadi populasi dalam penelitian kali ini
adalah siswa kelas 4 MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu
Kota Semarang Tahun Ajaran 2022/2023. Oleh karena itu
hanya berlaku bagi siswa kelas 4 MI lanatus Shibyan
Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran 2022/2023
saja dan tidak berlaku bagi siswa di sekolah lain.
2. Keterbatasan waktu
Waktu juga memegang peranan yang sangat penting,
dan penelitian ini hanya dilaksanakan dalam waktu sebulan.
Namun demikian peneliti di dalam melaksanakan penelitian ini
adalah mahasiswa yang memegang tugas dan kewajiban untuk
kuliah. Hal ini berimplikasi terhadap observasi dan juga
penyebaran angket kepada responden.
3. Keterbatasan biaya
Biaya memegang peranan penting dalam penelitian ini.
Peneliti menyadari, bahwa dengan minimnya biaya penelitian
telah menyebabkan penelitian ini sedikit terhambat.
Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkan di atas

maka dapat dikatakan dengan sejujurnya, bahwa inilah
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kekurangan dari penelitian ini yang peneliti lakukan di kelas 4

MI lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya maka
dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh metode talaqqi
terhadap motivasi menghafal al-Qur’an Juz 30 siswa kelas 4 MI
lanatus Shibyan Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran
2022/2023. Hasil tersebut didapat dari uji t diketahui thiyung= 4,071
berarti signifikan artinya hipotesis diterima, karena thiwung = 4,071
>tane (2,086) pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan hasil uji
menunjukkan bahwa Fpiwng = 16,571 berarti bersignifikan artinya
hipotesis diterima, karena Fyiung = 16,571 >Fpe (4,35) pada taraf
signifikansi 5%. Kontribusi metode talaqqgiterhadap motivasi
menghafal al-qur’an juz 30 kelas 4 MI Ianatus Shibyan
Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Ajaran 2022/2023
sebesar 45% dan sisanya sebesar 55% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut di atas, maka
penulis memberanikan diri untuk memberi beberapa saran yang
berkaitan dengan hasil uji hipotesis di atas, yaitu sebagai berikut:
1. Kepada Al-Qur’an

a. Hendaknya meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an
Juz 30 siswa dengan menggunakan metode talaqqi secara

berkala dan kontinue
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b. Guru sebagai sentral figur, hendaknya dapat berperan

sebagaimana mestinya dan meningkatkan kompetensinya.
2. Kepala madrasah

a. Untuk semakin lancarnya proses belajar mengajar, maka
hendaknya lebih dilengkapi dalam hal alat peraga atau
media pendidikan lainnya yang sekiranya bisa menunjang
keberhasilan metode yang digunakan.

b. Begitu juga dalam hal perpustakaan, hendaknya buku-
buku yang ada lebih dilengkapi dengan menambah buku-
buku yang bersifat keagamaan. Dengan tujuan diharapkan
anak dapat bertambah pengetahuan agamanya.

3. Kepada Siswa
Siswa harus terus meningkatkan belajarnya agar
mendapatkan hasil yang baik dalam proses pembelajaran yang
dilakukan
4. Kepada Orang Tua
Orang tua harus mendukung program belajar yang di
desain sekolah dengan membantu siswa dalam mencapai hasil
yang lebih baik.
C. Penutup
Rasa syukur alhamdulillah penulis haturkan kehadirat
Allah SWT. atas terselesainya skripsi ini. Dengan menyadari akan
kekurangan dan kekhilafan yang ada pada diri penulis,

memungkinkan adanya perbaikan-perbaikan dalam skripsi ini, oleh
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karena itu penulis mengharap kritik dan saran demi lebih
sempurnanya skripsi ini.

Akhirnya penulis menyampaikan terima kasih yang tak
terhingga kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penulisan skripsi ini, dengan harapan semoga Allah SWT.
menerima sebagai amal kebaikan dan memberi pahala dunia dan
akhirat. Dengan teriring doa dan harapan semoga skripsi ini dapat
membawa manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca

umumnya.
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ANGKET
METODE TALAQQI

A. PENGANTAR
Dengan segala kesibukan anda, ijinkan kami mohon
pengorbanan sedikit waktu anda, dalam pengisian angket ini.
Angket ini bertujuan untuk penelitian dalam penulisan skripsi.
Hasil jawaban apapun dari angket ini tidak akan berpengaruh pada
nilai pelajaran anda. Untuk itu kami mohon anda menjawab setiap
pertanyaan dalam angket ini dengan jujur dan sesuai dengan
keadaan diri anda yang sebenarnya. Atas bantuan dan
partisipasinya kami sampaikan terimakasih.
B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah nama, kelas, jenis kelamin anda pada tempat yang telah
disediakan.
2. Jawablah setiap pertanyaan yang tersedia secara jujur dan
sesuai dengan keadaan diri anda.
3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan diri anda dengan
memberi tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia.

Keterangan pilihan

SS . Sangat setuju , artinya anda tsangat setuju dengan
pernyataan kami atau anda selalu bertindak seperti
pernyataan yang kami sajikan.

S . Setuju, artinya anda setuju dengan pernyataan kami
atau anda bertindak seperti pernyataan yang kami
sajikan.
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TS . Tidak setuju artinya anda tidak setuju dengan
pernyataan atau anda tidak bertindak seperti

pernyataan yang kami sajikan.

STS . sangat tidak artinya sangat tidak setuju atau tidak

pernah sama sekali
yang kami sajikan.
C. IDENTITAS NAMA

bertindak seperti pernyataan

Nama
Jenis kelamin
Pilihan Jawaban
No. Pernyataan ss | sIN!| TS STS
MENERANGKAN ss |s|N| TS | STS
1. Guru memberikan contoh bacaan yang
akan saya hafalkan
2. Guru menjelaskan dengan detail bacaan
yang akan saya hafalkan
3. Guru menerangkan setiap tanda bacaan
yagn ada dalam ayat yang saya harus
hafalkan
4 Guru menjelaskan mahraj dengan jelas
pada bacaan yang saya harus hafalkan
MENCONTOHKAN SS | S|N TS STS
5 Guru membaca ayat al-Qur’an terlebih
dahulu dihadapan peserta didik
6 Guru memberi contoh terlebih dahulu ayat
Al- Qur’an yang akan dihafal
7 Guru memberikan penekanan mahorijul
huruf memberi contoh ayat Al- Qur’an
yang akan dihafal
8 Guru  memberikan penekanan tajwid
memberi contoh ayat Al- Qur’an yang akan
dihafal
MENIRUKAN SS | S|N TS STS
9 | Saya diajak untuk menirukan bacaan yagn
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dicontohkan guru secara berulang-ulang

10

Saya diajak untuk menirukan makhorijul
huruf seperti aygn dicontohkan guru

11

Saya diajak untuk menirukan tajwid seperti
aygn dicontohkan guru

12

Guru membimbing saya dengan penuh
kesabaran dan telaten agar bacaan yang
saya tiru benar-benar sesuai dengan bacaan
yang dicontohkan guru

MENYIMAK

SS

TS

STS

13

Saya menyimak dengan sungguh-sungguh
bacaan guru

14

Saya  memperhatikan  guru  ketika
melafalkan bacaan ayat Al- Qur’an yang
akan dihafal

15

Saya meminta teman saya untuk menyimak
hafalan saya sebelum menyetorkan pada
guru

16

Saya menyimak hafalan teman saya yang
akan menyetorkan hafalannya

MENGEVALUASI

SS

TS

STS

17

Guru menuntut sayauntuk menghafalkan
bacaan ayat Al- Qur’an yang akan dihafal

18

Guru langsung meluruskan bacaan,ketika
saya salah atau lupa saat menyetorkan
hafalan

19

Guru membimbing hafalan anak sampai
lancar

20

Guru memberikan sanksi terhadapsiswa
yang belum menyetorkan
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ANGKET
MOTIVASI MENGHAFAL AL-QUR’AN JUZ 30

A. PENGANTAR
Dengan segala kesibukan anda, ijinkan kami mohon
pengorbanan sedikit waktu anda, dalam pengisian angket ini.
Angket ini bertujuan untuk penelitian dalam penulisan skripsi.
Hasil jawaban apapun dari angket ini tidak akan berpengaruh pada
nilai pelajaran anda. Untuk itu kami mohon anda menjawab setiap
pertanyaan dalam angket ini dengan jujur dan sesuai dengan
keadaan diri anda yang sebenarnya. Atas bantuan dan
partisipasinya kami sampaikan terimakasih.
B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah nama, kelas, jenis kelamin anda pada tempat yang telah
disediakan.
2. Jawablah setiap pertanyaan yang tersedia secara jujur dan
sesuai dengan keadaan diri anda.
3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan diri anda dengan
memberi tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia.

Keterangan pilihan

SS . Sangat setuju , artinya anda tsangat setuju dengan
pernyataan kami atau anda selalu bertindak seperti
pernyataan yang kami sajikan.

S . Setuju, artinya anda setuju dengan pernyataan kami
atau anda bertindak seperti pernyataan yang kami
sajikan.
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TS . Tidak setuju artinya anda tidak setuju dengan
pernyataan atau anda tidak bertindak seperti
pernyataan yang kami sajikan.

STS : sangat tidak artinya sangat tidak setuju atau tidak
pernah sama sekali bertindak seperti pernyataan

yang kami sajikan.

. IDENTITAS NAMA

Nama
Jenis kelamin
Pilihan Jawaban
No. Pernyataan ss|s|N|TS STS
STS
MOTIVASI INSTRINSIK SS|S|N| TS

1. Saya ingin menghafal al-Qur’an Juz

30 dengan lancar
2. Saya menghafal dengan sungguh-

sungguh karena ingin bias menghafal

al-Qur’an Juz 30
3. Waktu guru  memberikan  tugas

menghafal, saya berminat untuk

mengikuti  pelajaran  hafalan  yagn

dilakukan oleh guru di depan kelas
4 Saya sengan mengikuti pembelajaran

menghafal al-Qur’an Juz 30
5 Saya selalu mengulang-ulang dalil

dengan

benar, sebelum menyetorkannya pada

guru
6 saya suka meminta tolong teman ketika

terjadi kesulitan dalam menghafal al-

Qur’an Juz 30
7 Saya aktif bertanya kepada guru, ketika

tidak begitu paham mahroj dalam
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menghafal al-Qur’an Juz 30

Jika guru menyuruh untuk menghafal,
saya melaksanakannya

Saya senang menghafalkan al-Qur’an
Juz 30 karena dapat meningkatkan daya
ingat saya

10

Dalam mengikuti materi hafalan al-
Qur’an Juz 30, saya terdorong agar
dapat menghafal dengan baik dan benar

MOTIVASI EKSTRINSIK

SS

TS

STS

11

guru menjelaskan bacaan hafalan al-
Qur’an Juz 30 dengan rinci

12

Ketika proses belajar menghafal di
dalam kelas guru lebih banyak
membantu kesulitan menghafal yang
dialami siswa

13

Guru dalam pembelajaran menghafal al-
Qur’an  Juz 30, membiasakan
lingkungan kelas dibiasakan untuk
belajar aktif menghafal

14

Guru selalu memperlakukan lemah
lembut dan penuh kasih saying ketika
proses pembelajaran menghafal al-
Qur’an Juz 30

15

Teman-teman  saling  menghormati
dalam belajar dan tidak mengganggu
ketika proses menghafal al-Qur’an Juz
30

16

Teman membantu  saya  Kketika
mengalami kesulitan dalam menghafal
al-Qur’an Juz 30

17

Dalam belajar menghafal al-Qur’an Juz
30, saya dibantu oleh media yang
disediakan di rumah ataupun di sekolah
seperti rekanaman murottal

18

Jika suatu saat ada pekerjaan rumah
menghafal al-Qur’an Juz 30 , kemudian
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saya tidak dapat menghafal, orang tua
mau membantu

19 | Orang tua memperhatikan kegiatan
menghafal al-Qur’an Juz 30 di rumah
20 | Setelah pulang sekolah, apakah orang

tua selalu menanyakan perkembangan
hafalan al-Qur’an Juz 30 saya
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Validitas Angket
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TABULASI DATA ANGKET

Tlolo g|ln|olo|wd| ool o|w|dlwl o~ ~ml o~ | w
=
J8888988888888898888889
QUS| | T[S0 S| S| T T 0| T 0|10 | 10| M| 0 N0
Q0| |0 |00 0|10 | | T[T 0| | 0|0 0|
Q|| S| S| 0| S| 0| 100|100 ™| S| 1] o
SIS S S S0 S S0 N S S S 0] S S S| S o] S S| S| o
Q| S|S0 || T[S0 | T [ T[]0 0] | || w0
|55455432445452555552425
o
M\M5555554455545554555545
i
_Alno1o4444444444444454244355
(1]
WH4255545455454445555545
T
WLH__4544554455445454445444
Hm5454444454455554455545
N4
DIojLvt I F|FTIFTOLLIL | I WO|N N WO | | WO
zZ
Lottt ST OO OO WO <
M I ST TN TOINTINOOLLILUL M| WL <
oSttt S| SNV OO oo | W
LWL Lt o oo tdg|vTwv oo sio| ||| | <
SR IR IR IR A R AR A R A R A I IR A R A R A B A R I R I R
MLt F| 0O | 0O | | || | 0] 0O
NS W oottt Ot WO OO W|W| | 0| W
AL Lt v S| T T O LT F| OO LWL LWL w|w
01234567890123456789012
= ||| | | | | A A H|N| N| N

127



Jml
84
86
84
86
90
80
81

91

85
87

80
89
89
90
93
90
94
86
86
92

81

95

5

4

4

4
4
3
4
4
4
4
5
3
4
4
4
5
5
5
4
4
5
4
4
4
5

ANGKET MOTIVASI MENGHAFAL AL-QUR’AN

112/3/4|5/6|7(8]9/10/11/12/13/14/15]/16|17]18[19]20

NO

1141414414 /414/44

2141414144 ]5|414]|5

3/5/4[4/4/3]4|5|5]4

415|5[4|5/4]4]3|4]5

5|/5/4]5|/5[3]4/4|5]|5

6/5|4|4|4|3|3[4|4]4
7/5|44|4|3|3]4|4]4
8/5|5|5/4|5|2|5|5]4
9/5|al4al4a|5|alala]a
10/5|4(3|4|5|4(3|4]|5

1141441434444

1214]14|5|/5]4]4|4[5]|5

13[4 |5|4|5[4|5[|4|5|4

1414154 /3[5]4/4]|5]4

15|5|5|5(4|4]14|414]|5

16 |4|5(5|5[4]4/4]|5]4

17|5|5|5|5|4|5|5]4]|5

184 |4|5|5|4]4|4]4]|5

1914144144144 ]4|4

2015[4]14|5/4[5[/4|5]|5

21|44 |4|ala|ala]als

2215/4]/5]/5]5]5|5]4 4
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Tabel Uji F

= drl-u;u:

.05

_:_r::r 1 2 i 4 5 [ T #
1 1313-“‘ 164,500 21?,-?':' 724,583 | 230,162 23‘;-9'3 736,768 | 238 883
2 | 18513 | 1o000 | 19164 | 19247 | 18286 | 18330 | 18,353 | 1m.371
3 | toiz8 | ess2 | ezvy | en7 | eo13 | Boar | meer | ames
4 7708 | 6944 | 6591 | 6388 | 6,256 | 6,163 | 6084 | 6,041
5 BEO0A | 5788 | 5400 | 5192 | 5050 | 4850 | 4876 | 4,818
B S0E7 | 5143 | 4757 | 4534 | 4387 | 4284 | 4207 | 4,147
7 5501 | 4737 | &3¢7 | 4120 | 3572 | 3866 | 3787 | 3728
B 5318 | 4453 | 4066 | 3838 | 3687 | 3581 | 3500 | 3,438
g 5117 | 4256 | 3883 | 3633 | 3482 | 3374 | 3208 | 3,230
10 | 4965 | 4103 | 3708 | 3478 | 3326 | 3217 | aq3s | aorz
1 | amas | asme | aser | aast | sz200 | 3oes | sz | 2
12 | 4747 | 3885 | 3480 | 3258 | 3,106 | 2986 | 2813 | 2848
13 | 4867 | 3808 | 3411 | 3178 | 3025 | 2815 | zese | 2767
14 | 4800 | 373 | 3344 | 312 | 2058 | 2848 | 276e | 2699
15 | 4543 | aeme | azer | aose | zeon | z7eo | zor | a2me
18 | 4484 | 3§34 | 3238 | 3007 | 2852 | 2741 | zes7 | 2501
17 | 4451 | ase | 3197 | 2865 | 2810 | zess | 261s | 25
18 | 4414 | 3555 | 3180 | 288 | 2773 | 2861 | 2577 | 2510
19 | 4381 | asz | 3127 | 2895 | 2740 | zemm | 254s | 2477
20 | 4351 | 3483 | aoee | 2866 | 2711 | 2588 | 2518 | 2447
21 | 4325 | 3467 | aovz | 2Be0 | 2685 | 2573 | 2488 | 2420
22 | 4301 | 3443 | apes | 2817 | 2881 | 2540 | 248e | 2397
72 | azme | 34z | aoee | 2796 | 2ee0 | zsm | zaaz | 2a7s
24 | 4260 | 3403 | aooe | 2776 | 2621 | 2508 | 2473 | 2358
25 | 4242 | 338s | 2891 | 2758 | 2600 | z4s0 | 2405 | 2397
2 | 4225 | 3368 | 2675 | 2743 | 2587 | 2474 | 2388 | 2301
27 | az10 | 2a3se | 2me0 | 2728 | 2572 | zase | zama | 2008
28 | 4186 | 3340 | 2847 | 2714 | 2558 | 2445 | 2388 | 2291
29 | 4183 | 3328 | 2084 | 2701 | 2545 | 2432 | 2348 | 2278
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3] 4,171 3,318 2,822 2,690 2,534 Z41 2,354 2,286
3 4,160 3,305 2,811 2,679 2,523 400 2,323 2,255
32 4,149 3,285 2,801 2,668 2,512 2380 2,313 2,244
33 4,138 3,285 2,882 2,659 2,503 2389 2,303 2,Z35
32 4,130 3,278 2,883 2,650 2,494 2,380 2,394 2,25
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2372 2,385 2217
38 4,113 3,259 2,866 2,634 247T 2,364 2377 2,209
a7 4,105 3282 2,858 2,828 2470 2356 2,270 2,201
38 4,058 3,245 2,852 2,619 2,483 2,349 2,262 2,194
39 4,091 3,238 2,845 2,812 2,458 2,342 2,255 2,187
i 4,085 3,232 2,838 2,808 2,440 2,336 2,249 2,180
41 4,078 3,228 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2174
42 4073 3,220 2,827 2,544 2,438 2334 2,357 2,168
43 4 067 3,214 2,822 2,589 2,432 2318 2,352 2,163
44 4 062 3,208 2,616 2,584 2427 2313 2.2 2,157
45 4,057 3,204 2,812 2,579 2423 2,308 2.1 2,152
48 4,052 3,200 2,807 2,574 2417 2,304 2,118 2147
47 4,047 3,185 2,802 2,570 2413 2200 2.x2 21435
48 4,043 3,181 2,798 2,585 2,408 2,295 2,307 2,138
49 4058 38T 2,734 2,581 2,404 2,280 2,203 2134
50 4054 3,1E3 2,730 2,557 2,400 2 2B6 2,159 2,130
51 4,030 3174 2,TRE 2,553 23497 2285 2,185 2,126
52 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2278 2182 2,122
53 4,023 3172 2,778 2,548 2,385 2275 2,168 2,118
54 4,020 3,168 2,776 2,543 2,388 2272 2,185 2,118
55 4,018 3,165 2,773 2,540 2,383 2269 2,181 2,112
58 4,013 3,162 2,788 2,537 2 380 2286 2178 2,108
57 4,010 3,158 2,766 2,534 2377 2263 2175 2,106
58 4,007 3,158 2,764 2,531 2374 2260 2172 2,103
59 4,004 3,153 2,781 2,528 237 25T 2,169 2,100
B0 4,001 3,150 2,758 2,525 2 368 2254 2167 2,087
B1 3,968 3,148 2,755 2,523 2 3668 2251 2,164 2,094
B2 3,908 3,145 2,753 2,520 2,383 2249 2,161 2,092
B3 3,963 3,143 2,751 2,518 2381 2246 2,159 2,089
B4 3,901 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 2,158 2,087
B5 3969 3,138 2,746 2,513 2,356 2242 2,154 2,084
B8 3,966 3,138 2,744 2,511 2,354 2230 2,182 2,082
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B7 31984 3,134 2,742 2,509 2,352 2,237 2,150 2,080
i 3 9&2 3152 2,740 2,507 2350 2,235 2,744 2,078
64 3980 3,130 2,737 2,505 2,348 2,235 2,145 2,076
T 1978 3,128 2,736 2,503 2,348 221 2,743 2,074
| 3A78 3,128 2,734 2,501 2,344 2,239 2,142 2,072
T2 34a74 3,124 2,7z 2,499 2,343 2237 2,140 2,070
T3 3472 31z 2,730 2491 2,340 226 2,138 2,088
T4 3A70 3130 2,728 24495 2,38 223 2,138 2,086
TS5 3968 3,114 2,727 2494 2337 2,232 2,134 2,064
T 3 967 3117 2725 2492 2,335 2.2 2,13 2,083
7 3965 3,115 2,725 2490 2,333 2218 2,131 2,061
T8 31963 3,114 2,722 2,489 2,332 2217 213 2,059
™ 3 962 3112 2,720 2487 2,330 2216 2128 2,058
& 3960 3,111 2,18 2,486 2329 2214 2,128 2,056
B1 3959 3,109 2T 2,484 2327 2213 2,125 2,055
B2 3457 3,108 2T16 2483 2,326 2211 2123 2,053
B3 3958 3,107 2,5 2482 2,324 2,210 21z 2,052
B4 3955 3,105 23 2,480 2,323 2,208 2,11 2,051
B5 3A53 3,104 Mz 2479 23232 2207 2,119 2,048
Bé 34952 3,103 2,711 2Z4TB 2321 2,206 2,118 2,048
B7 3451 310 2,709 2476 2318 2206 2117 2,047
B4 3949 3,100 2,708 2475 2,318 2,203 2,115 2,045
B4 31948 3,059 2,17 2474 2317 2,202 2,114 2,044
80 3947 3,058 2,706 2473 2318 2201 2,113 2,043
81 3948 3,087 2,75 2472 2315 2,200 2,112 2,042
82 3945 3,095 2,704 247 2313 2,188 2, 2,041
83 3943 3,084 2,703 2470 2312 2,188 2,910 2,040
] 3942 3,083 2,701 2469 2311 2,197 2,109 2,038
&5 1941 302 2,700 2487 2,310 2,196 2,108 2,087
B 3,940 3,091 2,639 2 466 2,309 2,185 2,908 2,036
o7 393 3,050 2,98 2485 2,308 2,154 2,105 2,085
&8 1938 3,089 2,687 2,485 2,307 2,153 2,704 2,034
84 3A37 3,08 2,686 2464 2,306 2,182 2,103 2,033
100 3938 3,087 = 2463 2,305 2,13 2,103 2,032
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
Akte Notaris : AHU-119.AH.01.08. Tahun 2013
MI IANATUS SHIBYAN
TERAKREDITASI : A
NSM : 111233740045 NSS: 112030115003 NPSN:60713915
JI. Kyai Gilang 02/03 Mangkang Kulon Tugu Telp.

LP MA'ARIF NU 082326102872
No | Nama Lengkap NISN Jenis Kelamin
1. | Ahmad Akwa Rizky Aditya 3121216819 | Laki-laki
2. | Ahmad Faiz Ziad Atthoillah 3123310867 | Laki-laki
3. | Ahmad Sahal 3121660402 | Laki-laki
4. | Alfin Muhammad Affan 3134712809 | Laki-laki
5. | Annisa Almahyra 3128686896 | Perempuan
6. | Ageila Kinan Nur Latifah 3120989656 | Perempuan
7. | Arju Irfanul Akhkam 3127024273 | Laki-laki
8. | Aslam Sahad 3138146702 | Laki-laki
9. | Atina Neyla Zulfa 3123243358 | Perempuan
10. | Auliya Fatimatur Rahmah 3149267886 | Perempuan
11. | Azura Valensia Wibowo 0123928626 | Perempuan
12. | Chintya Putri Ardin Desfariza | 3121656553 | Perempuan
13. | Chusnatul Mar'ah Auliya Sufa | 3129644917 | Perempuan
14. | Dahayu Ghinastari Firdaus 0128990429 | Perempuan
15. | Fatikha Viana Faroh 3124858487 | Perempuan
16. | Habib Mukhsin Anwar 3125078785 | Laki-laki
17. | Mohammad Affan Ardiansyah | 3127409085 | Laki-laki
18. | Muhamad Ilham Bintang 3126728922 | Laki-laki
19. | Muhamad Rizky Yudha 3127939984 | Laki-laki
Pratama
20. | Syafira putri musyafa' 3130020007 | Perempuan
21. | Tsania Nur Husna 3125017175 | Perempuan
22. | Wikra Putra Kristianto 0135730776 | Laki-laki
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Bu faza sebagai guru tahfidz sedang memberi arahan kepada siswa

Siswa kelas 4 sedang setoran hafalan dengan metode Talaqqi
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Wawancara kepada guru pengampu tahfid bu faza
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A IDENTITAS NAMA
SGuapi @ puira

No.

Nama

Jenis kelamin - Lala

l Pernysataan

B A
STSTN T

OTIVASI INSTRINSIK

|

Saya ingin menghafal al-Qur'an Juz
30 dengun lancar

Je

Smya menghafal dengan sungguh-
sungguh karena ingin bias menghafal al-
Qur'an Juz 30

Waktu gumi  memberikan  fugas
menghafal, ssya bermmat untuk
mengikuti pelajaran  hafalan  yagn
dilakukan olch guru di depan kelas

Saya sengan mengikuti pe;nbehju-n
menghafal al-Qur'an Juz 30

Saya selslu mengulang-ulang dalil
dengan

benar, sebelum menyetorkannya pada
guru .

saya suka meminta tolong teman kenka
terjadi kesulitan dalam menghafal al-
Qur'an Juz 30

Saya aktif bertanya kepads guru, ketka
tidak begitu paham mahroj dalam

menghafal al-Qur'an Juz 30

Jika guru menyuruh untuk menghafal,
saya melaksanakannya

Says senang menghafalkan al-Qur'an
Juz 30 karens dapat meningkatkan daya
ingat ssys

i0

Dalam mengikuti materi hafalan al-
Qur'an Juz 30, saya terdorong agar dapat
menghafal dengan baik dan benar
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e
bacaan hafalan al-

guru menjclasknn
Qur'an Juz 30 dengan nnc

menghnfal di

Ketika proses belajsr
o lebih  banyak

dalam kelas guru
membantu  kesulitan menghafal yang

dinlami siswa

Guru dalam pembelajaran mghl‘f;l-:l--

Qur‘an Juz 30. membiasakan hingkungan
kelas dibiasakan untuk belajar akof

menghafal

14

Guru sclalu memperinkukan  lemah
Jembut dsn penuh kasth saying ketika

proses pembelajaran menghafal  al-
Qur'an Juz 30

15

Teman-teman  saling  menghormati
dalam belsjar dan tidak mengganggu

30

ketika proses menghafal al-Qur’an Juz

16

Teman membantu saya  kenka

mengalami kesulitan dalam menghafal
al-Qur'an Juz 30

Dalam belajar menghafal al-Qur'an Juz
30, saya dibantu oleh media yang

disediakan di rumah ataupun di sckolah
seperti rekanaman murottal

Jika suatu saar ada pekerjaan rumah
menghafal al-Qur‘an Juz 30 . kemudian
saya tidak dapat menghafal, orang fua
mau membantu

Orang rua memperhatikan kegiatan |
menghafal al-Qur'an Juz 30 di rumsh

Setelah pulang sckolah, apakah orang
tua selalu menanyakan perkembangan
hafalan al-Qur'an Juz 30 saya
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A. IDENTITAS NAMA .
Nama : Dahayu phinasta”
Jenis kelamin : Perempuan

PHihan Jawaban

No. Pernyataan
SS[S|N| TS | SIS

b o -

""""""""" T Tssis|[N|[rs]|sTs

MO TIVASIINSTRINSIK

Saya ingimn menghafal al-Qur'an Juz J
30 dengan lancar

Sayn menghafal dengan  sungguh-
sungguh karcna ingin bias menghafal al- [/
Qur’'an .uz 30

Wakru  guru  memberikan  tugas
menghafal, saya berminat  unwk |/
mengikuti  pclajaran  hafalan  yagn
dilakukan olch guru di depan kelas

Saya sengan mengikuty pc;nbclajann

menghafal al-Qur'an Juz 30 v

Saya selalu mengulang-ulang dalil

dengan :

benar, sebelum menyetorkannya pada v

guru :

saya suka meminta tolong teman ketika

terjadi kesulitan dalam menghafal al- o
Qur'an Juz 30

Saya aktif bertanya kepada guru, ketika

tidak begitu peham mahroj dalam
menghafal al-Qur'an Juz 30 v
Jika guru menyuruh untuk menghafal,

saya melaksanakannya v

Saya senang menghafalkan al-Qur’an

Juz 30 karena dapat meningkatkan daya \/
ingat saya
10 | Dalsm mengikuti materi hafalan al-
Qur*an Juz 30, saya terdorong agar dapat <
menghafal dengan baik dan benar
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ey uskan becaan hafuies 3ic]

Ketika proses bejar —— | _
dalum  kelas g.,z' b':h"""f:‘ di
n

dialami siswa

Qur'an Juz 30 membiasakan |4

h lin,
kelas dibiasakan unmuk :elqju k‘n
menghafal el

14

Qur'an Juz 30 dengan ring; Y,

I socer
Guru dalam pembelajnran menghaful a)-

Guru  selaly memperlakukan  lemah
lembut dan penuh kasih saying ketika

Qur’an Juz 30

proses  pembclajaran  menghafal a1 \/

Teman-teman  saling menghorman
dalam ‘wlsjar dan tidak g;u
;;nh proses menghafal al-Qur'an Juz

16

Teman membantu  saya kenka
mengalami kesulitan dalam menghafal

al-Qur‘an Juz 30

17

Dalam belajar menghafal al-Qur'an Juz
30, saya dibantu oleh media yang
disediakan di rumah ataupun di sekolah
seperti rekanaman murottal

Jika suatu saat ada pckerjaan rumah
menghafal al-Qur'an Juz 30 , kemudian
saya tidak dapat menghafal, orang rua
mau membantu

19

Orang tua memperhatikan kegiatan
menghafal al-Qur*an Juz 30 di rumah

20

Setclah pulang sekolah, apakah orang
tua selalu menanyakan perkembangan
hafalan al-Qur'an Juz 30 saya
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— e TERIAN NAMA

Jemis kelamin - |55

I Gury membenkun CWTW
akan saya hafalkan

2. Guru menjelaskan dengan detmi 1 =
yang akan saya hafalkan

S

N TS
e S —

F_R"'bu Jawaban
SS |5
Mtnsmmﬁnm—s-r

SIS

SIS
—

—

3. Guru menerangkan setiap tanda bacaan

hafalkan

El Guru menjelaskan mahray dengan jelas
pada bacaan yang saya harus hafalkan

MENCONTOHKAN

5 |Gum membaca syar al-Quran terichin
dahulu dihadapan peserta didik

| Guru memben contoh tericbih dahulu ayat
Al- Qur'an yang akan dihafal

>

7 [ Guru memberikan penckanan mahorijul
huruf membeni contoh ayat Al- Qur'an yang
akan dihafal

¢ Guru  membenkan  penckanan  tajwid
memberi contoh ayat Al- Qur'an yang akan
dihafal

ulll ¥

MENIRUKAN

S|N| TS | STS

Saya diajak untuk menirukan bacaan yagn
dicontohkan guru secara berulang-ulang

Saya diajak untuk menirukan makhorjul
huruf scperti aygn dicontohkan guru

Saya d.n;}nlt untuk menirukan tajwid seperti
aygn dicontohkan guru

S IS

Taum membimbing saya dengan  penuh
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sayn tnl henarbenink -mngd»c--wm hacam
yang dicontohkan gant

MENYIMAR

"Saya menywnak dengan sungpult stungguh
baciaan gura

“Sava memperhankan  gury kewka
melafalkan bacaan ayat Al Qurian yang
akan dihafal V4

hafalan saya sebelum menyctorkan pada "

Saya meminta leman says untuk menyimak
gury

16

akan menyetorkan hafalannya

Saya menyimak hafalan teman saya yang \/\ \

MENGEVALUASI ss | S

17

bacaan ayat Al- Qur'an yang akan dihafal 1

Guru Jangsung meluruskan bacaan ketika

Guru menuntut sayauntuk menghafalkan \#
saya salah atau lupa saat menyetorkan \

hafalan l\ /
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A IDENTITAS NAMA

Neme tAT0EN Povtenr .

Jenis kelamin

MENERANGRAN — %
Gury membenkan ¢ —— =
akan saya hafaikan bacann yany

Yang akan saya hafalkan

S menieinskan dengan deinil bacasn |

Z

Fiihan Jawabion 1

.

5

v/

|

’“nﬂhﬂh.mm.y‘m

Gury menermngknn sctinp tanda backan
hafalkan

F bacaan yang says harus hafalkan

MENCONTOHKAN

§TS

E l“”“”"*"mu«wm
-

Gury membaca ayst al-Quran terlebih
dahulu dihadapan peserts didik

6 Guru memberi contoh terlebih dahulu uyar
Al- Qur’an yang akan dihafal

huruf memben contoh ayat Al- Qur'an yang

7 Guru memberikan penckanan  mahorijul
[nhndiham

memberi contoh ayat Al- Qur'an yang akan

8 Guru memberikan penckanan  tajwid
/dihuﬁl

<

MENIRUKAN

9 Saya diajak untuk menirukan bacaan yagn
Id;?:uohhnm secara berulang-ulang

10 [ Saya diajak untuk menirukan makhonjul
r lmfnpaﬁaygndwomohkmm

&) PG LS

Guru membimbing saya dengan peauh

11 Saya diajak untuk menirukan tajwid seperti
[ aygn dicontohksn guru
™1

kesabaran dan telaten agar bacaan yang
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yang dicontohkan guny

MENY IMAK 1

13

Says menyimak dengan sungguh sungguh
bacean guru

14

Saya  memperhatkan  gury ketika
melafalkan bacaan ayat Al- Qur'an yang
akan dihafal

Saya memunta teman saya untuk menyimak [
hafalan saya scbelum menyetorkan puda
guru

saya tiru benar-benar sesunt dengan h;s pan |

58

N

\/

16

Saya menyimak hafalan teman saya yang
skan menyetorkan hafalannya

MENGEVALUASI

s

17

Guru menuntut sayauntuk menghafalkan
bacaan ayat Al- Qur'an yang akan dihafal

Guru langsung meluruskan bacaan ketika
saya salah atau lupa sast menyetorkan
hafalan

19

Guru membimbing hafalan anak sampai
lancar

| Guru memberikan sanksi terhadapsiswa

yang belum menyetorkan
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